Pemberian Potongan Harga dengan Penggunaan Kartu Member 

dalam Transaksi Jual Beli di Ramayana M’Tos Makassar 

(Perspektif Ekonomi Islam) by Rasmi, Rasmi
PEMBERIAN POTONGAN HARGA DENGAN PENGGUNAAN KARTU 
MEMBER DALAM TRANSAKSI JUAL BELI DI RAMAYANA M’TOS 
MAKASSAR 
(Perspektif Ekonomi Islam)  
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ekonomi Islam Jurusan Ekonomi Islam  
Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
UIN Alauddin Makassar 
  
 
 
Oleh 
RASMI 
10200112070 
 
JURUSAN EKONOMI ISLAM 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2016 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Rasmi  
NIM   : 10200112070 
Tempat/Tgl.Lahir : Maros, 04 Desember 1994 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat  : Mallengkeri 1 No.08  
Judul : Pemberian Potongan Harga Dengan Penggunaan Kartu 
Member Dalam Transaksi Jual Beli Di Ramayana M’Tos 
Makassar (Perspektif Ekonomi Islam) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, 
tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruh, maka skripsi dan 
gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
        
Makassar,      November 2016 
       Penyusun, 
 
       Rasmi 
       NIM : 10200112070 
         
 

iii 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamu 'alaikum Wr...Wb.. 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Yang Maha Kuasa. Hanya 
atas berkatnya Rahmat-Nya penulis dapat mengerjakan skripsi ini yang berjudul 
“Pemberian Potongan Harga Dengan Penggunaan Kartu Member Di Ramayana 
M’Tos Makassar (Perspektif Ekonomi Islam)”. 
Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan, dan dukungan 
yang sangat berarti dari berbagai pihak terutama Ayah Sirajuddin dan Ibu Muliana 
selaku orang tua tercinta, yang sungguh penulis tak mampu membalas setiap 
pengorbanannya selama ini, yang telah mempertaruhkan seluruh hidupnya untuk 
kesuksesan anaknya, pada kesempatan yang baik ini, penulis dengan ketulusan hati 
mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :  
1. Bapak Prof Dr.Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Ibu Dr. Rahmawati Muin, M.Ag dan Drs. Thamrin Logawali.,MH selaku 
Ketua Jurusan dan Sekertaris Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar. 
iv 
 
 
 
4. Bapak Prof. Dr. H. Muslimin Kara, M.Ag dan Drs. Thamrin Logawali, M.H  
selaku Pembimbing yang telah meluangkan waktu dan pikiran untuk 
memberikan bimbingan,masukan sehingga skripsi ini selesai dengan baik. 
5. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti 
pendidikan, memberikan ilmu pengetahuan, selama penulis melakukan studi. 
6. Para Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin 
Makassar yang telah membantu kelancaran proses administrasi. 
7. Segenap keluarga besarku yang senantiasa membantu dalam menyelesaikan 
penyusunan skripsi serta senantiasa menyemangati. 
8. Bapak A. Jamal, selaku Store Manager Ramayana M’Tos Makassar yang telah 
memberikan ijin kepada penulis dalam melaksanakan penelitian. 
9. Ibu Irah Kesuma dan K’Halwiyah selaku kepala HRD dan Customer service 
Member yang banyak membantu dalam memberikan informasi dan data 
selama proses penyusunan skripsi. 
10. Para karyawan Ramayana M’Tos Makassar yang ikut membantu memberikan 
informasi-informasi selama proses penyusunan skripsi. 
11. Sahabat-sahabat terhebatku Sri Rahayu Badawi, Nurmiati, Sitti Khadijah, 
Jumriati, Hikmah Pratiwi Hafid, S.Ei, Nisma Wati, Wahyuddin, Nur Khaerat 
Sidang yang selalu memberikan dukungan untuk tetap semangat dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
v 
 
 
 
12. Teman-teman KKN Angk-51 Bontonompo Selatan Desa Sengka dusun Allu, 
terima kasih telah menemani selama dua bulan dalam pengabdian di 
Masyarakat. 
13. Teman-teman seperjuangan dalam penyusunan skripsi terima kasih atas 
dukungannya selama penyusuan skripsi. 
14. Semua pihak yang tidak bisa dituliskan satu per satu, terima kasih atas segala 
bantuan dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Semoga semua yang telah mereka berikan kepada penilis dapat menjadi amal 
ibadah dan mendapat balasan dari Allah SWT. Akhir kata, penulis berharap semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan kepada seluruh pembaca. Amin ya Rabbal 
‘Alamin. 
 
 
 
 
      Samata, 09 November 2016 
       Penyusun, 
 
       Rasmi 
            10200112070  
   
 
vi 
 
DAFTAR ISI 
 
JUDUL .......................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................... ii 
KATA PENGANTAR .................................................................................. iii 
DAFTAR ISI ................................................................................................. vi 
DAFTAR TABEL......................................................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................... ix 
ABSTRAK .................................................................................................... x 
BAB    I    PENDAHULUAN ....................................................................... 1-9 
A. Latar Belakang ........................................................................ 1 
B. Deskripsi Fokus ...................................................................... 6 
C. Rumusan Masalah .................................................................. 7 
D. Kajian Pustaka ........................................................................ 7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................ 8 
BAB    II   TINJAUAN PUSTAKA  ............................................................ 10-38 
A. Konsep Dasar Ekonomi Islam ................................................ 10 
B. Jual Beli dalam Pandangan Islam ........................................... 13 
C. Teori Harga, Penetapan Harga dan Potongan Harga .............. 19 
D. Pandangan Islam terhadap Penetapan Harga Jual .................. 30 
E. Pandangan Islam Terhadap Potongan Harga .......................... 36 
F. Kerangka Pikir ........................................................................ 37 
BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN  ............................................... 39-43 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .................................................... 39 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................. 40 
C. Sumber Data ........................................................................... 40 
D. Teknik Pengumpulan Data ..................................................... 40 
E. Instrumen Penelitian ............................................................... 43 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .................................... 43 
G. Pengujian Keabsahan Data ..................................................... 43 
 
 
vii 
 
 
 
BAB  IV  HASIL PENELITIAN ................................................................. 44-61 
A. Gambaran Umum PT Ramayana Lestari Sentosa .................. 44  
B. Mekanisme Pemberian Potongan Harga Menggunakan Kartu  
Member di Ramayana M’Tos Makassar  ............................... 49 
C. Dampak Kartu Member Bagi Pelanggan dan Perusahaan  ..... 55 
D. Pemberian Potongan dengn Kartu Member dalam Jual Beli  
Perspektif Ekonomi Islam  ..................................................... 59 
 
BAB  V   PENUTUP  .................................................................................... 62-63 
A. Kesimpulan  ............................................................................ 62 
B. Saran  ...................................................................................... 63 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................. 64-66 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................... 67-72 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .................................................................... 73 
ix 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1  .................................................................................................... 37 
Gambar 4.1  .................................................................................................... 48 
Gambar 4.2  .................................................................................................... 52 
 
viii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 4.1  ........................................................................................................ 56 
Tabel 4.2  ........................................................................................................ 57 
 
x 
 
ABSTRAK 
Nama  : Rasmi 
Nim  : 10200112070 
Judul : Pemberian Potongan Harga Dengan Penggunaan Kartu Member 
Dalam Transaksi Jual Beli Di Ramayana M’Tos Makassar 
(Perspektif Ekonomi Islam) 
 
Pokok masalah penelitian ini yaitu 1) Bagaimana mekanisme pemberian 
potongan harga dengan penggunaan kartu member dalam transaksi jual beli di 
Ramayana M’Tos Makassar?, 2) Bagaimana dampak kartu member bagi pelanggan 
yang menggunakan kartu member dan perusahaan yang mengeluarkan kartu 
member?, 3) Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap pemberian potongan 
harga dengan menggunakan kartu member di Ramayana M’Tos Makassar? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Dengan sifat 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu memaparkan obyek penelitian secara apa adanya 
sesuai dengan keberadaan dan informasi data yang ditemukan di Ramayana M’Tos 
Makassar dimana peneliti melakukan wawancara mengenai mekanisme pemberian 
potongan harga dengan menggunakan kartu member dalam transaksi jual beli dan 
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan ekonomi Islam.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian potongan harga dengan 
menggunakan kartu member boleh dalam hukum Islam sebab pelanggan tidak 
dibebankan biaya sepeserpun ketika melakukan registrasi untuk jadi member 
Ramayana. Pemberian potongan harga dalam transaksi sesuai dengan kaidah jual beli. 
Kartu member sangat memberi dampak kepada pihak perusahaan yang mengeluarkan 
kartu member dan pihak yang menggunakan kartu member. 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebaiknya pihak Ramayana melakukan 
transparansi terhadap informasi mengenai kartu member sebagai bentuk perhatian 
pihak Ramayana kepada Customer. 
 
Keywoard: Potongan Harga, Kartu Member, jual beli 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia yang semakin cepat menuntut setiap individu untuk siap 
dalam menghadapi segala perubahan yang terjadi. Dimana tanpa kita sadari bahwa 
segala perubahan itu terjadi secara cepat. Perkembangan tekhnologi yang terus 
mengalami peningkatan mengikuti perkembangan zaman sangat berpengaruh kepada 
para pelaku bisnis karena mereka dengan mudah memproduksi barang/jasa dengan 
mengikuti selera konsumen. 
Di era globalisasi sekarang ini banyak sekali usaha diberbagai bidang dari 
usaha kecil hingga usaha yang membutuhkan budget yang besar untuk menjalankan 
suatu usaha. Seperti usaha toko pakaian, bisnis fotografi serta usaha yang bergerak 
dibidang jasa. Usaha tersebut menyajikan berbagai macam barang/jasa dengan segala 
kelebihannya yang bertujuan untuk  menarik perhatian konsumen agar membeli 
barang/jasa tersebut guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Keputusan pembelian 
didasarkan pada penilaian yang dibentuk mengenai nilai pemasaran yang dilakukan 
konsumen yang didasarkan pada pengalaman pembelian produk sebelumnya. 
Kepuasan konsumen dapat diukur apabila produk yang dibeli sesuai dengan harapan 
konsumen.1 Hal ini menunjukkan bahwa pelaku bisnis dan konsumen saling 
                                                             
1 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Andi 
Offset.2013).h.181 
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mendapat keuntungan, konsumen mendapatkan produk yang diinginkan dan pelaku 
bisnis (produsen) mendapatkan keuntungan dari barang yang diproduksinya. 
Menjalankan usaha bisnis, Islam memandang bahwa kegiatan tersebut 
memiliki nilai bagi setiap individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya khususnya 
kegiatan yang mencakup transaksi jual beli. Kegiatan jual beli yang dilakukan dalam 
usaha bisnis tentulah harus sesuai dengan rukun dan syarat jual beli yang mana jual 
beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
nilai secara sukarela antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan 
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’.2 
Rukun dan syarat jual beli menurut jumhur ulama yaitu: 
Shigha̅t (ucapan akad) yaitu ijab dan qabul, ‘aqi̅d (orang yang melakukan akad) 
yaitu penjual dan pembeli, dan ma’qûd ‘alai̅h (barang yang diakadkan) yaitu 
uang (alat atau harga untuk membeli) dan barang yang dijual.3 
 
Shigha̅t adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak yang berakad yang 
menunjukkan atas apa yang ada dihari keduanya tentang terjadinya suatu akad. ‘Aqi̅d 
adalah orang yang melakukan akad. Keberadaannya sangat penting sebab tidak dapat 
dikatakan akad jika tidak ada ‘Aqi̅d  dan syarat untuk menjadi ‘Aqi̅d  harus berakal 
yakni sudah Mumayyis, anak yang pembicaraan dan jawaban yang dilontarkan dapat 
dipahami serta berumur minimal 7 tahun. Oleh karena itu, dipandang tidak sah suatu 
akad yang dilakukan oleh anak kecil yang belum Mumayyis, orang gila, dan lain-lain. 
                                                             
2 Hendi Subendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2001).h.68-69 
3 Minhajuddin, Hikmah & Flsafatt Fikih Muamalah Dalam Islam (Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 110. 
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Sedangkan ma’qûd ‘alai̅h adalah objek akad atau benda-benda yang dijadikan akad 
yang bentuknya tampak. Barang tersebut dapat membentuk harta benda seperti 
barang dagangan.4 
Usaha bisnis dalam kegiatan jual beli tentulah harus sesuai dengan etika bisnis 
dalam Islam dimana konsumen harus menerima barang dalam kondisi yang baik serta 
harga yang sesuai dengan kualitas barang yang diinginkan konsumen. Selain itu, 
konsumen juga harus diberitahu ketika ada kekurangan-kekurangan pada suatu 
barang. Dengan demikian terjadi rasa saling ridho satu sama lain dalam jual beli. Di 
zaman Rasulullah, saat menjual barang ia selalu menunjukkan bahwa barang yang 
dijual memang sesuai dengan keinginan konsumen dengan mengatakan bahwa barang 
tersebut bagus karena memiliki kualitas yang bagus dan barang ini kurang bagus tapi 
harganya murah.5 Konsep bisnis Rasulullah merupakan acuan untuk kita dalam 
menjalankan bisnis dengan kejujuran tanpa adanya perilaku menyimpang yang dapat 
merugikan konsumen. Selain kualitas barang yang menarik minat konsumen, 
pengadaan diskon juga mampu menarik minat konsumen dalam berbelanja seperti 
yang dijelaskan dalam bauran pemasaran yang terdiri dari empat strategi yaitu 
product, price, place, dan promotion.6 Disini peneliti hanya menekankan pada harga 
dimana harga dalam bauran pemasaran adalah sejumlah uang sebagai alat tukar untuk 
memperoleh produk atau jasa. Perusahaan harus bisa menetapkan harga yang tepat 
                                                             
4 Rachmat Syafe’i. Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 46-58 
5 Malahayati, Rahasia Sukses Bisnis Rasulullah (Yogyakarta: Jogja Great, 2010).h. 107 
6 Kasmir dan Jakfar, Study Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana.2015).h. 52 
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dalam memasarkan suatu produknya, karena harga merupakan unsur bauran 
pemasaran yang memberikan hasil pada perusahaan dengan menciptakan sejumlah 
pendapatan dan keuntungan, seperti halnya penetapan harga dalam memberikan 
diskon. 
Sejatinya, diskon adalah salah satu strategi promosi yang dilakukan untuk 
mendongkrak penjualan dengan berbagai macam cara. Tujuan pokok dari cara 
tersebut seolah-olah barang yang berlebel diskon adalah barang yang murah dan 
kesempatan terbatas yang akan sangat menguntungkan apabila pelanggan 
membelinya, seolah-olah pelanggan akan merugi jika meninggalkan kesempatan 
emas itu. Pada dasarnya dulu diskon adalah murni dan benar-benar merupakan 
potongan yang diberikan penjual kepada pembeli dengan alasan-alasan tertentu. Tapi 
dalam perkembanganya diskon telah menjadi strategi dalam pemasaran, khususnya 
banyak retail yang sudah meninggalkan norma etis maupun keabsahan jual beli itu 
sendiri. Potongan harga sah dalam syariah apabila pemberian potongan harga itu 
diberikan karena kebaikan hati penjual kepada pembeli ataupun dengan alasan-alasan 
tertentu selama itu tidak melanggar syariat Islam. Akan tetapi yang berkembang saat 
ini potongan harga telah dijadikan sebagai strategi pemasaran yang bisa saja hal 
tersebut bertentangan dengan syariat Islam.  
Salah satu cara pemberian potongan harga biasanya dilakukan dengan cara 
cuci gudang yang mana alasan tersebut memiliki dua motif. Motif yang pertama, cuci 
gudang dilakukan setiap tahunnya karena omset yang ditargetkan telah tercapai 
sehingga barang yang memiliki kualitas rendah dijual dengan harga murah dengan 
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memberikan potongan harga dari barang tersebut. Hal ini tidak bertentangan dengan 
syariat Islam karena tidak ada unsur penipuan didalamnya. Motif yang kedua, cuci 
gudang yang dilakukan sebagai strategi pemasaran agar menarik minat konsumen, 
sebelum potongan harga dilakukan biasanya mereka menaikkan harga terlebih dahulu 
kemudian mereka memberikan potongan harga sehingga ketemu harga asli dari 
barang tersebut. Hal ini mengandung unsur penipuan atau gharar pada dua hal yaitu 
membohongi konsumen bahwa harga sebenarnya bukanlah harga sebelum diskon 
melainkan harga rekayasa. 
Pengadaan diskon telah dilakukan setiap pusat perbelanjaan baik itu 
pemberian potongan harga dengan menggunakan kartu member maupun tidak 
menggunakan kartu member. Kartu member telah banyak digunakan oleh pusat 
perbelanjaan diseluruh Indonesia. Di wilayah Makassar sendiri telah banyak pusat 
perbelanjaan yang mengeluarkan kartu member seperti Carrefour (Carrefour Mega 
Card), Hypermart (Hicard), Giant dan Hero (Permata Hero Card), Alfa Midi (Alfa 
Express), Alfamart (Kartu Aku, A Card Flazz, dan Kartu Aku BNI), Indomaret 
(Indomaret Card),  Matahari, Lotte Mart (Lpoint) dan Ramayana (Ramayana Card). 
Ramayana M’Tos dijadikan peneliti sebagai obyek penelitian karena 
Ramayana M’Tos adalah salah satu pusat perbelanjaan yang dalam praktek bisnisnya 
menggunakan kartu member seperti yang telah disebutkan peneliti sebelumnya. 
Disini peneliti melihat ada suatu perbedaan antara Ramayana M’Tos dengan pusat 
perbelanjaan lainya yang mana Ramayana selalu mengadakan diskon kepada 
pelanggannya disetiap produknya. Dibandingkan dengan pusat perbelanjaan lainnya 
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seperti Carrefour, Matahari, Lotte Mart, dan Hypermart yang hanya memberikan 
diskon besar-besaran misalnya ketika menjelang hari raya. Pengguna kartu member di 
Ramayana M’Tos selain mendapatkan potongan harga, pengguna kartu member juga 
diuntungkan dengan poin yang diperoleh dari setiap pembelian seharga Rp 10.000,- 
mendapatkan 1 poin dan poin tersebut bisa ditukar dengan barang yang telah 
ditentukan oleh pihak Ramayana. Batas penukaran poin sampai akhir tahun jika poin 
tersebut tidak ditukar dalam waktu 1 tahun maka poin tersebut akan hangus. Kartu 
member dijadikan sebagai strategi pemasaran dalam meningkatkan keuntungan dan 
jumlah pelanggan.  
Melihat fenomena itulah penulis memandang apakah strategi pemasaran 
dengan memberlakukan kartu member sudah sesuai dengan Ekonomi Islam. Dari 
latar belakang sebagaimana dikemukakan oleh peneliti sebelumnya maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul mengenai “Pemberian 
Potongan Harga Dengan Penggunaan Kartu Member Dalam Transaksi Jual Beli 
Di Ramayana M’Tos Makassar (Perspektif Ekonomi Islam)”. 
B. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul dan 
permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya penegasan istilah dari kata-kata 
yang digunakan dalam judul ini sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Potongan harga adalah pemberian potongan yang diberikan penjual kepada 
pembeli. Penjual akan memberikan potongan harga kepada pembeli biasanya 
jika seseorang membeli barang secara tunai dengan jumlah yang banyak. 
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2. Kartu member atau member card adalah salah satu kegiatan transaksi jual 
beli yang dalam hukumnya juga terdapat pelarangannya. Kartu member 
dalam bahasa Arab Bitaqatu at takhfizh adalah kartu yang mana pemiliknya 
akan mendapatkan discount dari harga barang-barang atau beberapa 
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan tertentu.7 
3. Jual beli menurut istilah fikih disebut dengan Al-ba’i yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Prinsip jual beli 
dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan barang.8 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana mekanisme pemberian potongan harga dengan menggunakan 
kartu member di Ramayana M’Tos Makassar? 
2. Bagaimana dampak kartu member bagi pelanggan yang menggunakan kartu 
member dan perusahaan yang mengeluarkan kartu member ? 
3. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap pemberian potongan harga 
dengan menggunakan kartu member di Ramayana M’Tos Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berbagai kajian dan pembahasan tentang wacana jual beli secara luas telah 
banyak disajikan dari para ulama, bahwa jual beli itu tidak pernah lepas dari interaksi 
                                                             
7 Yenisa Destrihani.  Pemberlakuan Member Card Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau Dari 
Sudut Etika Bisnis Islam (2013).h.10 
8 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonisia.2013).h.71 
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sesama manusia. Manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan satu sama lain 
dan pelaksanaan jual beli pun harus sesuai dengan syariat Islam yang telah ditetapkan 
dalam Al-Quran dan As-Shunnah. Adapun karya ilmiah yang pernah diangkat yang 
berkaitan dengan tulisan ini di antaranya:  
1. Hasnah (Penetapan Harga Jual Dalam Perspektif Ekonomi Islam) 
menerangkan bahwa penetapan harga jual merupakan suatu bentuk yang 
wajar yang biasa dilakukan oleh produsen atau penjual guna untuk 
mendapatkan keuntungan asalkan tidak melewati batas harga yang 
menjulang tinggi karena apabila hal itu terjadi maka itu bukan lagi mendapat 
keuntungan melainkan menzalimi sesama karena sudah termasuk riba dan 
tidak sesuai dengan konsep Islam. 
2. Yenisa Destrihani (Pemberlakuan Member Card dalam Transaksi Jual Beli 
di Tinjau Dari Sudut Etika Bisnis Islam) menjelaskan bahwa adanya 
pemberlakuan kartu member di Mirota Kampus C. Simanjuntak lebih 
mengedepankan pada tanggung jawab perusahaan terutama tanggung jawab 
sosial dalam bentuk perhatian, jalinan, sumbangan, sukarela melalui 
kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan bagi kepentingan masyarakat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang, maka penelitian 
ini bertujuan sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui mekanisme pemberian potongan harga dengan menggunakan 
kartu member di Ramayana M’Tos Makassar sudah sesuai dengan syariat Islam. 
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap pemberian potongan harga 
dengan menggunakan kartu member. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun keguanaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Penulis 
Untuk membuka wawasan berfikir peneliti, serta menambah pengetahuan 
dan pemahaman dibidang penelitian, sekaligus sebagai penerapan yang telah 
diterima dan dipelajari selama menempuh perkuliahan jurusan Ekonomi Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Bagi Ekonomi Islam 
Sebagai sumbangsih bagi keilmuan khususnya Ekonomi Islam mengenai 
Pandangan Ekonomi Islam terhadap pemberian potongan harga dengan 
menggunakan krtu member dalam transaksi jual beli. 
c. Bagi pihak lain 
Sebagai bahan bacaan atau rujukan peneliti yang akan datang dan digunakan 
sebagai bahan perbandingan dalam menyusun penelitian yang berkaitan dengan 
Ekonomi Islam.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar  Ekonomi Islam 
1. Definisi Ekonomi Islam 
Membahas definisi ekonomi Islam, ada satu titik awal yang benar-benar harus 
kita perhatikan yaitu: “ekonomi dalam Islam itu sesungguhnya bermuara kepada 
akidah akhlak, yang bersumber dari syariatnya. Sedangkan dari sisi lain ekonomi 
Islam bermuara pada Al-Qur’an dan As-Shunnah Nabawiyah yang berbahasa Arab. 
Ekonomi dalam istilah bahasa Arab di ungkapkan dengan kata al-iqtisad, yang secara 
bahasa berarti kesederhanaan dan kehematan. Dari makna ini, kata al-iqtisad 
berkembang dan meluas sehingga mengandung makna ilmu al-iqtisad adalah ilmu 
yang membahas ekonomi. Secara terminologis, seorang ahli mengemukakan 
pendapat mengenai ilmu ekonomi Islam. S.M Hasanuzzaman memiliki pandangan 
bahwa : 
Ilmu ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi ajaran-ajaran dan aturan-
aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dan pencarian, serta pengeluaran 
sumber-sumber daya guna memberikan kepuasan bagi manusia dan 
memungkinkan mereka melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka terhadap 
Allah dan masyarakat.9 
 
                                                             
9 Amiruddin K, Dasar-Dasar Ekonomi Islam  ( Makassar: Alauddin University Press, 
2014).h. 27. 
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 Ilmu ekonomi Islam dari kutipan sebelumnya merupakan pengaplikasian dari ajaran 
dan aturan syariah guna mencegah ketidakadilan dan pencarian, serta pengeluaran 
sumber daya dalam memberikan kepuasan bagi manusia dan segala kewajiban-
kewajiban dilaksanakan baik itu kewajiban yang bersifat dunia maupun bersifat 
ukhrawi. 
Berbeda halnya dengan Muhammad Abdul Mannan dalam “Islamic Economic 
Theory dan Practice” yang mengatakan bahwa: “Ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 
diilhami oleh nilai-nilai Islam”.10 
Perbedaan pendapat juga dikemukakan oleh Louis Cantori yang 
mengemukakan bahwa: 
Ilmu Ekonomi Islam menurutnya tidak lain merupakan upaya untuk 
merumuskan ilmu ekonomi yang berorientasi manusia dan berorientasi 
masyarakat yang menolak ekses individualisme dalam ilmu ekonomi klasik.11 
 
Pandangan ilmu ekonomi Islam yang dikemukakan oleh Louis Cantori dalam 
merumuskan ilmu ekonomi ia hanya berorientasi pada manusia dan masyarakat serta 
melakukan penolakan pada ekses individualisme karena dalam hal ini masyarakat 
memiliki kebebasan untuk melakukan apa yang disukai. 
Para pemikir ekonomi syariah melihat bahwa persoalan ekonomi tidak hanya 
berkaitan dengan faktor produksi, konsumsi, distribusi berupa pengelolaan sumber 
daya yang ada untuk kepentingan yang bernilai ekonomis. Akan tetapi, lebih dari itu 
                                                             
10 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi,  Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif 
Maqashd al-Syari’ah  ( Sidoarjo: Kencana, 2014),  h.6. 
11 Amiruddin K, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, h.29. 
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mereka melihat persoalan ekonomi sangat terkait dengan persoalan moral, 
ketidakadilan, ketauhidan serta mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat 
yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Islam telah mengajarkan segala sesuatunya dalam Al-Qur’an baik itu urusan 
dunia maupun ukhrawi. Berdasarkan definisi para ahli yang telah dibahas 
sebelumnya, maka terdapat berbagai prinsip yang harus dipegang teguh dalam 
menjalankan ekonomi Islam. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam didasarkan atas empat 
nilai universal, yakni:  
a) Tauhid 
b) ‘Adl 
c) Khilafah  
d) Prinsip keseimbangan.12 
 
Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam, dengan tauhid manusia menyaksikan 
bahwa “tidak ada sesuatu pun yang layak disembah selain Allah”. Dalam Islam segala 
sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan 
diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Karena itu segala 
aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam dan sumber daya serta manusia 
(mu’amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepada-
Nya manusia akan bertanggung jawab termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.  
Definisi adil yaitu tidak mendzalimi dan tidak didzalimi. Implikasi ekonomi 
dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar 
                                                             
12 Akhmad  Mujahidin, Ekonomi Islam  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),  h. 13-15 
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keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. Status 
khalifah dalam Islam sebagai pengemban amanat pemerintah memainkan peranan 
yang kecil tetapi sangat penting dalam perekonomian. Peran utamanya adalah untuk 
menjamin perekonomian agar berjalan sesuai dengan syariah, dan untuk memastikan 
tidak terjadi pelanggaran terhadap hak-hak manusia.  
Kegiatan ekonomi syariah harus didasarkan pada prinsip keseimbangan. 
Keseimbangan yang dimaksudkan bukan hanya berkaitan dengan keseimbangan 
antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi, tapi juga berkaitan dengan keseimbangan 
kebutuhan individu dan kebutuhan kemasyarakatan (umum). Islam menekankan 
keselarasan antara lahir dan batin, individu dan masyarakat. Keseimbangan dalam 
ekonomi syariah juga mengandung makna keseimbangan dalam mendistribusikan 
kekayaan yang dimiliki negara, seperti zakat, sedekah, ganimah (harta rampasan 
perang), fai (harta rampasan perang tidak melalui peperangan), kharaj (pajak atas 
daerah yang ditaklukkan dalam perang), ushr (zakat tanaman) dan sebagainya.13 
B. Jual Beli Dalam Pandangan Islam 
Jual beli secara etimologi (bahasa) bermakna menukar sesuatu dengan 
sesuatu, atau menukar barang dengan uang. Adapun syira’ ialah memasukkan zat 
kedalam hak milik dengan imbalan, atau memilikkan suatu harga dengan harta. 
Berdasarkan bahasa, masing-masing bai’ dan syira’ dapat memakai arti yang dimiliki 
                                                             
13  Amiruddin K, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, h.40. 
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oleh yang lain. Terhadap pekerjaan si penjual dikatakan bai’ dan syarak sebagaimana 
dikatakan demikian pekerjaan orang yang membeli.14 
Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli 
atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi jual beli.15 Pengertian jual 
beli dari segi etimologis adalah menukar harta dengan harta. Sedangkan pengertian 
menurut  istilah adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan cara 
tertentu (akad). Pengertian lainnya yaitu jual beli dari kata “bay’un” (jual) itu adalah 
pemilikan harta dengan harta (barang dengan barang) dan agama menambahkan 
persyaratan saling rela (suka sama suka). Ada yang mengatakan bahwa “jual” itu 
ialah ijab qobul (penyerahan dan penerimaan dalam transaksi). 
Beberapa ulama memberikan pendapat mengenai jual beli, antara lain sebagai 
berikut: Menurut Imam Nawawi “jual beli adalah tukar menukar barang dengan 
barang yang bertujuan memberi kepemilikan”. Sedangkan, Menurut Ibnu Qudamah 
“jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang yang bertujuan memberi 
kepemilikan dan menerima hak milik”. Jadi, Jual beli dapat disimpulkan bahwa tukar 
menukar barang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam syariat Islam. 
Semua jual beli hukumnya boleh jika dilakukan oleh kedua belah pihak yang 
mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang. 
Selain itu maka jual beli boleh hukumnya selama tidak bertentangan dengan syariat 
Islam.  
                                                             
14 Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Muamalah Dalam Islam, h. 100. 
15 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana. 2011),  h.135 
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Dasar Hukum membolehkan jual beli terdapat dalam QS Al-Baqarah/2:275. 
  …           …  
Terjemahnya:  
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.16 
 
Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengaharamkan riba, jadi bagi pemakan riba akan kekal di neraka 
mempertanggung jawabkan perbuatannya di dunia. Selain itu juga Islam memberikan 
ruang gerak yang luas bagi umat Islam untuk melakukan aktivitas ekonominya 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya asalkan tidak melanggar hukum. 
Dalam tafsir Imam Syafi’i yang menyatakan bahwa “Allah memaparkan jual beli 
dalam sejumlah ayat Al-Quar’an yang mengindikasikan kebolehannya. Allah 
menghalalkan semua bentuk jual beli yang terjadi antara penjual dan pembeli. 
Keduanya diperbolehkan melangsungkan transaksi atas dasar kerelaan. Kerelaan 
dalam jual beli sulit digambarkan hanya saja bisa diketahui dari kesepakatan kedua 
belah pihak dengan adanya ijab qobul. Dalam hadist Rasulullah SAW: 
 ِبْسَكْلا ُّيَأ : َلِئُس َمهلَسَو ِهْيَلَع ُهللَّا ىهلَص هبِهنلا هنَأ ُهْنَع ُهللَّا َيِضَر ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع  ُبَيْطَأ
 َق ِهِدَِيب ِلُجهرلا ُلَمَع : َلا  ٍرُوْبَْم ٍعْي َب ُّلَُكو 
 
 
 
                                                             
16 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 
Syaamil Quran.2010) 
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Artinya: 
Dari Rifa’ah bin Rafi’, Nabi pernah ditanya mengenai pekerjaan apa yang 
paling baik. Jawaban Nabi,” Kerja dengan tangan dan semua jual beli yang 
mabrur (HR. Bazzar No.3731).17 
 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa usaha yang baik hasilnya adalah jual beli 
(pedagang), karena dalam berdagang manusia dapat memenuhi kebutuhannya. Serta 
dalam berdagang harus dengan cara yang jujur, tidak menipu dan berbohong. Karena 
Rasulullah SAW adalah pedagang dan beliau adalah pedagang yang jujur. 
  Jual beli ini termasuk transaksi yang telah ditetapkan ketentuannya dalam 
Al-Qur’an.18 Sebagaimana Firman Allah dalam QS An-Nisa/4:29. 
                                
                        
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.19 
 
Kutipan ayat diatas terlihat secara tegas bahwa Allah SWT melarang hamba-
hamba-Nya yang beriman memakan harta sesama muslim dengan cara yang batil, 
seperti usaha yang melanggar syariat Islam yakni usaha yang mengandung unsur riba, 
judi serta cara-cara lainnya yang menggunakan berbagai macam tipuan dan 
pengelabuan. Dalam ayat ini juga terdapat pengecualian dalam memperoleh harta 
                                                             
17 Imam as-Shan’ani, Subulus Salam  (Hidayah:Surabaya), h.4. 
18 Syaikh Ahmad bin Musthafa Al-Farran. Tafsir Imam Syafi’I (Almahira.2008), h.485 
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 
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yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam yaitu melalui jalan perniagaan yang 
didasarkan atas dasar suka sama suka serta saling ridha satu sama lain, serta tidak ada 
pihak yang merasa dirugikan.20 Oleh sebab itu dalam melakukan transaksi jual beli 
tentulah rukun dan syarat perlu diketahui. Adapun rukun dan syarat dalam jual beli 
antara lain: 
a) Penjual dan pembeli, baik penjual dan pembeli mempunyai syarat-syarat yaitu: 
1. Berakal, agar dia tidak tertipu. 
2. Dengan kehendak sendiri, buka karena paksaan (suka sama suka) 
3. Tidak mubazir 
4. Baligh  
b) Uang dan benda yang menjadi obyek jual beli, syaratnya yaitu: 
1. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 
dibelanjakan, seperti bangkai, babi dan khamar. 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS Al- Maidah/05 :90. 
                                
             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.21 
                                                             
20 Madaniyah, Tafsir Ibnu Katsir, Jus 5. 
21 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 
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Penjelasan dari ayat sebelumnya yaitu Allah SWT melarang hamba-Nya yang 
beriman agar menjauhi khamar, menjauhi judi, serta mengundi nasib dengan panah 
karena perbuatan tersebut termasuk dalam perbuatan syaitan. Ayat tersebut juga 
menjelaskan agar kita menghindari perbuatan-perbuatan tersebut agar kita mendapat 
keberuntungan. 
2. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat 
diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut.  
3. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengkuasakan. 
c) Lafaz ijab qobul. Ijab adalah perkataan penjual misalnya saya jual barang ini 
sekian. Sedangkan qobul adalah ucapan pembeli misalnya saya terima (saya beli) 
dengan harga sekian.  
Agama Islam mengatur bahwa tidak semua jual beli dihalalkan, ada juga jual 
beli yang dilarang. Adapun jenis-jenis jual beli yang dilarang antara lain: 
a) Jual beli barang yang belum diterima, seorang muslim tidak boleh membeli suatu 
barang kemudian menjualnya padahal ia belum menerima barang dagangan 
tersebut.  
b) Jual beli barang-barang haram dan najis, seorang muslim tidak boleh menjual 
barang-barang haram, barang-barang yang najis, dan barang-barang yang 
menjurus kepada haram. Jadi tidak boleh menjual minuman keras, babi, bangkai, 
berhala, dan anggur yang hendak dijadikan minuman keras. 
19 
 
 
c)  Jual beli gharar, orang muslim tidak boleh menjual sesuatu yang didalamnya 
terdapat gharar (ketidak jelasan), jadi ia tidak boleh menjual ikan diair, atau 
menjual bulu dipunggung kambing yang masih hidup, atau anak hewan yang 
masih dalam perut induknya, buah-buahan yang belum masak, biji-bijian yang 
belum mengeras atau menjual barang tanpa menjelaskan sifatnya.  
d) Menjual sesuatu yang tidak ada pada penjual, seorang muslim tidak boleh 
menjual sesuatu yang tidak ada padanya atau sesuatu yang belum dimilikinya 
karena hal itu menyakiti pembeli yang tidak mendapatkan barang yang 
dibelinya.22  
C. Teori Harga, Penetapan Harga dan Potongan Harga 
1. Teori Harga 
Harga dalam ekonomi termasuk salah satu unsur bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan. Harga dimaksudkan untuk mengkomunikasikan posisi 
nilai produk yang dibuat produsen. Besar kecilnya volume penjualan dan laba yang 
diperoleh perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan perusahaan terhadap 
produknya. Harga dalam bahasa Inggris dikenal dengan price, sedangkan dalam 
bahasa arab berasal dari kata tsaman atau si’ru nilai sesuatu dan harga yang terjadi 
atas dasar suka sama suka (an-taradin) pemakaian kata tsaman lebih umum daripada 
qimah yang menunjukkan harga ril yang telah disepakati. Sedangkan si’ru adalah 
harga ditetapkan untuk barang dagangan. Harga adalah perwujudan nilai suatu barang 
                                                             
22 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Erlangga, 2012), h.110-114 
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atau jasa dalam satuan uang. Harga merupakan nilai yang diberikan pada apa yang 
dipertukarkan. Harga bisa juga berarti kekuatan membeli untuk mencapai kepuasan 
dan manfaat. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dari barang atau jasa 
tertentu, semakin tinggi nilai tukar dari barang atau jasa tersebut. Misalnya harga 
suatu barang, sewa rumah, biaya kuliah, jasa dokter termasuk dalam kategori harga. 
Semua itu merupakan nilai yang harus dibayarkakn atas benda atau apa yang telah 
dilakukan.  
Harga didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang dengan uang. Dan 
masyarakat modern, nilai harga barang tidaklah dinisbahkan kepada barang sejenis 
tetapi dinisbahkan kepada uang. Misalnya 1 Kg beras dinilai dengan Rp7.000,-. 
Dalam ekonomi Islam, harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan 
penawaran, dalam ekonomi bebas, interaksi permintaan dan penawaranlah yang 
menentukan harga. Peningkatan permintaan terhadap suatu komoditi cenderung 
menaikkan harga dan mendorong produsen untuk memproduksi barang-barang lebih 
banyak. Masalah kenaikan harga timbul karena ketidakseimbangan permintaan dan 
penawaran. Ketidaksesuaian itu terjadi karena adanya persaingan yang tidak 
sempurna di pasar. Persaingan menjadi tidak sempurna apabila jumlah penjual 
dibatasi atau terjadi perbedaan hasil produksi. 
Teori harga atau price theory adalah teori yang menjelaskan bagaimana harga 
barang dipasar terbentuk. Pada dasarnya harga suatu barang ditentukan oleh besarnya 
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permintaan dan penawaran atas barang tersebut.23 Jika perusahaan membebankan 
harga terlalu tinggi maka akan berakhir dengan tarif yang lebih tinggi, sebaliknya jika 
perusahaan membebankan harga yang terlalu rendah, maka akan terkena tuntutan 
melakukan dumping. Indikasi dumping adalah saat perusahaan membebankan kurang 
dari biayanya atau kurang dari yang dibebankan di pasar domestik.24 Manajer 
pemasaran biasanya memberikan perhatiannya tentang bagaimana menentukan 
tingkatan harga (price level), merencanakan kebijakan harga (Pricing policies), dan 
mengawasi tindakan perusahaan pesaing serta reaksi konsumen terhadap harga di 
pasaran. Dari sudut pandang komunikasi pemasaran terpadu, suatu harga haruslah 
konsisten dengan persepsi produk dan juga komunikasi strategi yang diterapkan. 
Produk dengan harga tinggi (mahal) memberikan pesan kepada konsumen mengenai 
kualitas produk yang juga tinggi begitu juga sebaliknya. Persepsi ini biasanya sudah 
tertanam kuat dibenak konsumen sehingga jika ada produk yang menjanjikan kualitas 
terbaik dengan harga yang lebih murah daripada produk pesaing, maka hal ini akan 
membingungkan konsumen. Dengan kata lain, faktor harga, promosi, dan saluran 
distribusi harus menyampaikan suatu pesan mengenai positioning produk dimata 
konsumen.25 
 
 
                                                             
23 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi ( Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015),  h. 113-114 
24 Philip Kotler,  A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia (Jakarta: Salemba 
Empat, 2001),  h.548. 
25 Morissan,  Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta: Kencana, 2010), h.78. 
22 
 
 
2. Penetapan Harga 
Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan harus 
menentukan harga untuk pertama kali. Hal ini terjadi ketika perusahaan 
mengembangkan atau memperoleh suatu produk baru, ketika ia memperkenalkan 
produk lamanya ke saluran distribusi baru atau ke daerah grafis baru, dan ketika ia 
melakukan tender memasuki suatu tawaran kontrak kerja baru. Penentuan harga 
merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan pemasaran. Harga menjadi sangat 
penting untuk diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya 
produk dan jasa.26 Dalam menetapkan harga bukanlah hal yang mudah untuk 
dilakukan, banyak faktor yang perlu diketahui sebelum menetapkan harga suatu 
produk. Tiga faktor yang harus diperhatikan, yaitu: 
a. Tingkat nilai tambah (Value-added) 
b. Faktor “Information Availability” 
c. Tergantung struktur industri.27 
 
Tingkat nilai tambah yang dimaksud yaitu besar nilai tambah dimasukkan 
kedalam produk sehingga harganya yang menjadi lebih tinggi, apalagi kalau image 
lebih berperan dalam perusahaan itu. Sedangkan Information Availability maksudnya 
yaitu sulitnya konsumen mencari informasi tentang harga suatu produk atau barang 
membuat produk atau barang tersebut menjadi price sensitive, seperti yang berlaku 
pada penjualan beras. Banyak barang yang dijual dengan cara sales promotion yang 
ditawarkan kepada pelanggan, tetapi konsumen menjadi enggan karena mereka tidak 
                                                             
26 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2010), h. 135 
27 Oka A. Yoeti, Perencanaan Strategis Pemasaran ( Jakarta: Pradnya Paramita, 2005), h. 145 
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tahu siapa produsennya atau pabrik yang menghasilkan barang itu, sehingga penjual 
menetapkan harga seenaknya, dengan iming-iming cicilan yang ringan. Faktor 
selanjutnya yaitu, tergantung struktur industri, perusahaan yang memegang monopoli 
dapat menentukan harga seenaknya, tetapi akan berbeda halnya jika dalam 
perekonomian itu, ada beberapa perusahaan sejenis, maka harga dapat ditetapkan 
dengan cara harga tetap (fixing price) atas kesepakatan bersama. 
Perusahaan haruslah mempertimbangkan banyak faktor dalam menyusun 
kebijakan menetapkan harganya. Beberapa langkah prosedur untuk menetapkan harga 
yaitu sebagai berikut: 
a. Memilih sasaran harga. Perusahaan pertama-tama harus memutuskan apa yang 
ingin ia capai dengan suatu produk tertentu. Jika perusahaan tersebut telah 
memilih pasar sasaran dan penentuan posisi pasarnya dengan cermat maka 
strategi bauran pemasarannya, termasuk harga akan cukup mudah. Jadi strategi 
penetapan harga sangat ditentukan oleh keputusan yang menyangkut penempatan 
posisi pasar. 
b. Menentukan permintaan. Setiap harga yang ditentukan perusahaan akan 
membawa kepada tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya akan 
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap sasaran pemasarannya. Schedule 
permintaan menggambarkan jumlah unit yang akan dibeli oleh pasar pada periode 
waktu tertentu atas alternative harga yang mungkin ditetapkan selama periode itu. 
Dalam kasus yang normal, hubungan permintaan dengan harga adalah 
berlawanan, yaitu semakin tinggi harga, semakin rendah minat (dan sebaliknya). 
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c. Memperkirakan harga. Permintaan umumnya membatasi harga tertinggi yang 
dapat ditentukan perusahaan bagi produknya. Dan perusahaan menetapkan biaya 
yang terendah. Perusahaan ingin menetapkan harga yang dapat menutupi 
biayanya dalam menghasilkan, mendistribusikan, dan menjual produk, termasuk 
pendapatan yang wajar atas usaha dan risiko yang dihadapinya. 
d. Menganalisis harga dan penawaran pesaing. Sementara permintaan pasar 
membentuk harga tertinggi dan biaya merupakan harga terendah yang dapat 
ditetapkan, harga produk pesaing dan kemungkinan reaksi harga membantu 
perusahaan dalam menentukan berapa harga yang mungkin. 
e. Memilih harga akhir. Dalam menetapkan harga banyak perusahaan membentuk 
departemen penetapan harga untuk mengembangkan kebijakan harga dan 
membentuk atau menyetujui keputusan penetapan harga. Tujuannya adalah untuk 
menjamin bahwa tenaga penjualan mengutip harga yang wajar kepada konsumen 
dan menguntungkan bagi perusahaan. 
Perusahaan tidak menetapkan harga tunggal, mereka menetapkan beberapa 
struktur penetapan harga yang mencakup produk dan jenis barang yang berbeda dan 
mencerminkan variasi dalam permintaan dan biaya geografis, variasi segmen pasar, 
penetapan waktu pembelian, dan faktor lainnya, seperti penetapan harga geografis 
dan potongan pembelian. penetapan harga geografis melibatkan perusahaan dalam 
memutuskan cara menetapkan harga produknya kepada pelanggan dalam lokasi-
lokasi yang berbeda. Sedangkan potongan pembelian, kebanyakan perusahaan akan 
25 
 
 
memodifikasi harga dasar mereka untuk memberi hadiah kepada pelanggan atas 
pembayaran awal, volume pembelian, dan pembelian diluar musim. 
3. Potongan Harga 
Potongan harga adalah pengurangan harga yang dikenakan pada suatu barang 
atau jasa yang diberikan oleh pemasok kepada pelanggan. Potongan harga dapat 
ditawarkan karena pembayaran yang cepat atau karena pembelian dalam jumlah 
besar. Potongan harga diberikan untuk memungkinkan pemasok mencapai volume 
penjualan yang besar yang akan meningkatkan skala ekonomi (Ekonomi Of Scale) 
atau dilakukan sebagai suatu strategi untuk mendapatkan kesetiaan pelanggan, atau 
dilakukan karena dipaksa oleh pembeli yang kuat.28 Perusahaan umumnya akan 
menyesuaikan daftar harga dan memberikan diskon untuk setiap pembelian dalam 
jumlah yang besar dan pembelian diluar musim.  
Penyesuaian harga ini disebut diskon dan potongan pembelian dan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Diskon/Potongan Jumlah. Diskon jumlah adalah pengurangan harga bagi 
pembeli dalam jumlah besar. Misalnya “$ 10 per unit bagi yang kurang dari 
100 unit dan $ 9 per unit bagi 100 unit atau lebih” diskon jumlah harus 
ditawarkan sama terhadap semua pelanggan dan tidak boleh melebihi 
penghematan biaya terhadap penjual dalam hubungan dengan penjualan 
jumlah besar. 
                                                             
28 Cristoper, Kamus Lengkap Ekonomi, (Jakarta: Erlangga.1998), h.155. 
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2. Diskon/Potongan kas. Diskon kas adalah pengurangan harga kepada pembeli 
yang membayar kewajiban mereka dengan tepat waktu. Sebuah contoh kasus 
adalah,”2/10, net 30”, yang berarti bahwa pembayaran berjangka 30 hari, 
tetapi pembeli dapat memperoleh potongan 2%  bila membayar kewajibannya 
dalam 10 hari. Diskon ini harus diberikan kepada pelanggan yang 
melakukannya. Diskon tersebut adalah umum dalam banyak industri dan 
membantu peningkatan likuiditas penjual dan mengurangi biaya pengumpulan 
kredit dan utang tertagih. 
3. Diskon/Potongan Fungsional. Diskon Fungsional (juga disebut diskon 
perdagangan) ditawarkan oleh produsen kepada anggota saluran perdagangan 
jika mereka akan membentuk fungsi tertentu, seperti penjualan, pertokoan, 
dan penyimpanan. 
4. Diskon/Potongan Musiman. Diskon musiman adalah pengurangan harga 
terhadap pembeli yang membeli dagangan atau jasa diluar musimnya. Diskon 
musiman memungkinkan penjual pertahankan produksi yang tetap selama 
setahun. Pembuat ski akan memberikan diskon musiman kepada pengecer 
dimusim semi dan panas untuk meransang pesanan yang lebih awal. Hotel, 
motel dan perusahaan penerbangan akan memberikan diskon musiman dalam 
masa penjualan lambat mereka. 
5. Diskon/Potongan Pembelian. Potongan pembelian adalah jenis lain dari 
pengurangan harga dasar. Misalnya, potongan penjualan trade-in adalah 
pengurangan harga yang dilakukan untuk memasukkan jenis produksi lama 
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ketika membeli yang baru. Potongan trade-in adalah yang paling umum 
dalam industri mobil dan juga ditemukan dalam jenis barang tahan lama 
lainnya. Potongan penjualan proposional adalah pengurangan pembayaran 
atau harga untuk menghadiahkan penyalur atau peran sertanya dalam iklan 
dan program dukungan penjualan. 29 
Kemajuan suatu perusahaan tergantung pada strategi pemasaran yang 
dilakukan, perusahaan akan selalu melakukan hal-hal yang bisa meningkatkan 
penjualan dipasaran serta produkya diminati banyak pelanggan. Salah satu tekhnik 
yang biasanya digunakan perusahaan untuk meningkatkan keuntungan serta minat 
beli pelanggan yaitu dengan mengeluarkan kartu member. Kartu member merupakan 
salah satu dari sekian banyak strategi yang dilakukan dalam meningkatkan volume 
penjualan.  
Kartu member dalam bahasa Arab disebut Bithaqatu at Takhfidh adalah kartu 
yang mana pemiliknya akan mendapatkan diskon dari harga barang-barang atau 
beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan tertentu. Adapun 
macam-macam dari kartu member yaitu: 
a. Free Member Card  
b. Special Member Card 
c. Common Member Card. 30 
                                                             
29  Thamrin, Abdullah dan Francis Tantri, manajemen pemasaran (Jakarta:rajawali 
Pers.2014), h.171-190 
30 http://www.ahmadzin.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card 
Diakses pada 03 Agustus 2016 Pkl 12.52 WITA 
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Free Member Card yaitu kartu keanggotaan yang didapatkan dengan cara 
gartis atau sekedar membayar uang biaya pembuatan kartu.  
Special Member Card, yang mana transaksi terjadi dari dua pihak saja dimana 
penyelenggara yang mengeluarkan kartu, dan anggota atau peserta yang membeli 
kartu.  
Common Member Card yang mana transaksi terjadi dari tiga pihak yaitu 
penyedia barang dan jasa, penyelenggara yang mengeluarkan kartu, serta anggota 
atau peserta yang membeli kartu. Kedua macam kartu member tersebut didapat 
dengan cara. 
Fatwa Al Lajnah Ad Daimah Kerajaan Saudi Arabia setelah melakukan 
penelitian lebih lanjut, mereka menyimpulkan bahwa kartu diskon atau member card 
itu terlarang untuk diterbitkan atau dimiliki karena beberapa alasan berikut: 
1. Didalamnya terdapat unsur gharar dan judi (taruhan), karena menyerahkan 
iuran keanggotaan atau uang administrasi tanpa mendapatkan timbal balik 
yaitu kartu ketika habis masa berlakunya kadang tidak digunakan oleh 
pelnggan, atau pelanggan menggunakannya tetapi tidak sesuai dengan bayarna 
awal yang ia setorkan untuk penerbitan kartu. Seperti ini terdapat unsur 
gharar. 
2. Didalamnya mengandung unsur riba jika sumber diskon berasal dari 
pelanggan (si pemilik kartu) dan bisa jadi si penjual gagal memberikan 
diskon. Disini hukumnya riba karena bisa jadi diskon yang diberikan melebihi 
setoran awal dalam pembuatan kartu. 
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3. Kartu diskon memiliki dampak buruk yaitu dapat menimbulkan saling 
cemburu antara pelanggan yang memiliki kartu dengan pelanggan yang tidak 
memiliki kartu. Bisa jadi pula pembeli bersikap terlalu boros dalam 
membelanjakan harta sampai membeli barang yang tidak dibutuhkan karena 
hanya ingin memanfaatkan diskon saja. 
Ulama kontemporer sepakat bahwa boleh hukumnya menerbitkan serta 
menggunakan kartu member yang diberikan secara cuma-cuma kepada para 
pelanggan. Seperti kartu diskon yang diberikan oleh maskapai penerbangan, dimana 
para pemegangnya berhak mendapatkan beberapa fasilitas misalnya potongan harga 
tiket. Adapun kartu diskon yang pemeganya disyaratkan membayar iuran 
keanggotaan atau membeli kartu tersebut, maka terdapat perbedaan pendapat para 
ulama kontemporer. Salah satunya adalah Khalid al Mushlih, Al Hawafiz at Tijariyah 
yang mengatakan bahwa: 
Harga kartu merupakan upah untuk penyelenggara karena telah menjadi 
perantara kepada penyedia jasa agar mereka memberikan diskon kepada para 
anggota member card  upah seperti ini diperbolehkan karena termasuk upah 
dari sebuah kerja.31 
 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa kartu diskon yang dikenakan biaya 
diperbolehkan karena harga kartu merupakan upah bagi pihak penyelenggara karena 
upah diberikan dari hasil kerja pihak penyelenggara.  Namun pendapat ini tidak kuat 
karena jasa yang diberikan oleh penerbit kartu mengandung unsur gharar (ketidak 
jelasan). Bentuk ghararnya adalah pemegang kartu saat membayar iuran 
                                                             
31 http://fiqhkontemporer99.blogspot.com/2012/07/hukum-member-card.html. Diakses pada 
03/08/2016 Pkl 12.52 Wita 
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keanggotaannya / membeli kartu diskon tidak tahu berapa potongan harga yang akan 
didapatkan dan dari barang apa saja. Disamping itu, pemegang kartu juga tidak tahu 
apakah uang yang dibayarkan lebih besar daripada harga yang ia dapatkan  saat 
berbelanja. Jika uang yang ia bayarkan lebih besar dari potongan harga, berarti ia rugi 
dan sebaliknya. 
D. Pandangan Islam terhadap Penetapan Harga Jual 
Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam 
keseimbangan (iqtishad), tidak boleh berada dalam sub-ordinat, sehingga salah 
satunya menjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. 
Pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan 
yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam kenyataannya sulit 
ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). Distorasi pasar ditetapkan 
tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. 
Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang 
mengontrol, ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh pemilik 
modal (capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik informasi 
juga menjadi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar. Negara dalam 
Islam mempunyai peran yang sama dengan pasar, tugasnya adalah mengatur dan 
mengawasi ekonomi, memastikan kompetisi di pasar berlangsung dengan sempurna, 
informasi yang merata dan keadilan ekonomi. Perannya sebagai pengatur tidak lantas 
menjadikannya dominan, sebab negara sekali-kali tidak boleh mengganggu pasar 
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yang berjalan seimbang, perannya hanya diperlukan jika terjadi distoris dalam sistem 
pasar. 
Konsep mekanisme pasar dalam hal ini penetapan harga dalam Islam dapat 
dirujuk kepada hadist Rasulullah SAW sebagaimana disampaikan oleh Anas RA, 
sehubungan dengan adanya kenaikan harga-harga barang di kota Madinah. Dengan 
hadist ini terlihat dengan jelas bahwa Islam jauh lebih dahulu mengajarkan konsep 
mekanisme pasar daripada Adam Smith. Dalam hadist tersebut diriwayatkan sebagai 
berikut: 
 َد     َْي َُ َو  ََدا     َ  َق ْن     َع َةَمَل     َس ُن     ْب ُدا     هََ  اَن َ هد     َح َما     ْه َح اَن َ هد     َح ٌه      َ ُمْلا ُن     ْب ُد     همَُد اَن     َش هدَح
 ِه     ْيَلَع ُ هللَّا ىهل     َص ِهللَّا ِل      ُسَر ِد     ْ َع ى     َلَع ُرْل     ِاسلا َص     َل َلا     َق ٍى     ِلاَم ِن     ْب ِق     َََأ ْن     َع َن     ِبَثََو
 َمهل    َسَو ُ ِبا    َقْلا ُرِال    َسُمْلا  َ    ُ  َهللَّا هنَِ َلا    َق َف ا    ََنل ْرِال    َسَف ُرْل    اِسلا َص    َل ْد    َق ِهللَّا َل     ُسَر ََ  ا ُلا    َق َف
 َ َو  ٍَد  ِ ٍة          َمَل َْ ِ  ِ          ُُبل ْ َ َد          َحَأ َقْي          َلَو ِافَِر ى          َقَْلأ ْنأ            ُجْرََر اِقَِ  ُِناهر          لا ُق          ِساَبْلا
 ٍلاَم. ن ورسدح()هجمنبا,دواد با,ذمرت 
 
Artinya: 
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Salamah dari Qatadah dan Humaid dan Tsabit dari Anas bin 
Malik ia berkata,’pernah terjadi kenaikan harga pada masa Rasulullah SAW, 
maka orang-orang pun berkata,’Wahai Rasulullah, harga-harga telah 
melambung tinggi, maka tetapkanlah standard harga untuk kami.” Beliau lalu 
bersabda:’Sesungguhnya Allah yang menentukan harga, yang menyempitkan 
dan melapangkan, dan dia yang memberi rezeki. Sungguh, aku berharap ketika 
berjumpa dengan Allah tidak ada seorang pun yang meminta 
pertanggungjawaban dalam hal darah dan harta (HR.Tirmidzi, Abu Dawud, dan 
Ibnu Majah).32 
 
                                                             
32  Isnaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi (Medan: Kencana.2015), h.109 
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Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah SAW dalam hadist  
tersebut tidak menentukan harga. Hadist diatas pada dasarnya Nabi menegaskan 
bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah 
impersonal tanpa adanya campur tangan dari pihak manapun. Rasulullah menolak 
tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena 
Allah-lah yang menentukannya. Sungguh menakjubkan, teori nabi tentang harga dan 
pasar. Kekaguman ini dikarenakan, ucapan Nabi SAW itu mengandung pengertian 
bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah sunnatullah. 
Dimasa Khulafaur Rasyidin, para Khalifah pernah melakukan intervensi 
pasar, baik pada sisi supply maupun demand. Intervensi pasar yang dilakukan 
khulafaur rasyidin sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang ditawarkan seperti 
yang dilakukan Umar bin Khattab ketika mengimpor gandum dari mesir untuk 
mengendalikan harga gandum di Madinah. Intervensi dari sisi demand dilakukan 
dengan menanamkan sikap sederhana dan menjauhkan diri dari sifat konsumerisme.33 
Intervensi harga oleh pemerintah merupakan salah satu kebijakan yang sering 
diperdebatkan oleh efektivitasnya dalam perekonomian. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa mekanisme pasar adalah suatu yang alamiah sehingga intervensi 
pasar tidak diperlukan. Mayoritas ulama sepakat tentang haramnya campur tangan 
pemerintah dalam menentukan harga pasar, karena melindungi penjual. Oleh karena 
melindungi keduanya sama perlunya, maka produsen dan konsumen bebas untuk 
                                                             
33 Adiwarman Karim, Kajian Ekonomi Islam Kontemporer (Jakarta: Gema Insani 
Press,2003), h.76 
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menetapkan harga secara wajar berdasarkan keridhaan keduanya. Memaksa salah satu 
pihak untuk menjual atau membeli dengan harga tertentu merupakan suatu kezaliman. 
Disamping itu, adanya anggapan bahwa kenaikan harga adalah sebagai akibat 
ketidakadilan penjual tidak selamanya benar karena harga ditentukan oleh kekuatan 
permintaan dan penawaran. Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa: 
Naik turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan sewenang-wenang 
dari penjual. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat 
inefisiensy produksi, penurun jumlah impor barang-barang yang diminta atau 
juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat 
sementara penawaran menurun, maka harga barang akan naik. Begitu juga 
sebaliknya, jika permintaan menurun, sementara penawaran meningkat, maka 
harga akan turun serta penawaran bisa dari produksi domestik dan impor.34 
 
Terjadinya perubahan dalam penawaran, digambarkan sebagai peningkatan 
atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan perubahan 
permintaan (naik atau turun) sangat ditentukan oleh selera dan pendapatan konsumen. 
Penentuan harga menurut Yusuf Qardhawi yang mengemukakan bahwa 
“Penentuan harga mempunyai dua bentuk ada yang boleh dan ada yang haram. Tas’ir 
ada yang zalim itulah yang diharamkan dan ada yang adil Itulah yang 
diperbolehkan”.35 Penentuan harga yang dilakukan dengan memaksa penjual 
menerima harga yang tidak mereka ridhai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh 
agama. Namun, jika penentuan harga itu menimbulkan suatu keadilan bagi suatu 
masyarakat, seperti menetapkan undang-undang untuk tidak menjual diatas harga 
resmi, maka hal ini dibolehkan dan wajib diterapkan. Menurutnya, jika pedagang 
menahan suatu barang, sementara pembeli membutuhkannya dengan maksud agar 
                                                             
34 Isnaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, h. 110 
35 Isnaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, h. 111. 
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pembeli mau membelinya dengan harga dua kali lipat harga pertama. Dalam kasus 
ini, para pedagang secara sukarela harus menerima penetapan harga oleh pemerintah. 
Dengan demikian, penetapan harga wajib dilakukan agar pedagang menjual harga 
yang sesuai dengan tegaknya keadilan sebagaimana diminta oleh Allah. 
Ibnu Taimiyah menafsirkan sabda Rasulullah SAW yang menolak penetapan 
harga, meskipun para sahabat memintanya,”itu adalah sebuah kasus khusus dan 
bukan aturan umum. Itu bukan merupakan laporan bahwa seseorang tidak boleh 
menjual atau melakukan sesuatu yang wajib dilakukan atau menetapkan harga 
melebihi konvensasi yang ekuivalen (Iwad al-Misl). Ia membuktikan bahwa 
Rasulullah SAW sendiri menetapkan harga yang adil, jika terjadi perselisihan antara 
dua orang. Kondisi pertama, ketika dalam kasus pembebasan budaknya sendiri, ia 
menetapkan bahwa harga yang adil (Qimah Al-Adl) dari budak itu harus 
dipertimbangkan tanpa ada tambahan atau pengurangan. Kondisi kedua, dilaporkan 
ketika terjadi perselisihan antara dua orang, satu pihak memiliki pohon, yang 
sebagian tumbuh ditanah orang lain, pemilik tanah menemukan adanya bagian pohon 
yang tumbuh diatas tanahnya, yang dirasa mengganggunya. Ia mengajukan masalah 
itu kepada Rasulullah SAW beliau memerintahkan pemilik pohon untuk menjual 
pohon itu kepada pemilik tanah dan menerima konvensasi atau ganti rugi yang adil 
kepadanya. Orang itu ternyata tak melakukan apa-apa. Kemudian Rasulullah SAW 
membolehkan pemilik tanah untuk menebang pohon tersebut dan ia memberikan 
konvensasi harganya kepada pemilik pohon.  
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Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa jika harga itu bisa ditetapkan untuk 
memenuhi kebutuhan satu orang saja, pastilah akan lebih logis kalau hal itu 
ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan publik atas produk makanan, pakaian dan 
perumahan, karena kebutuhan umum itu jauh lebih penting dari pada kebutuhan 
seorang individu. Sementara salah satu alasan mengapa Rasulullah SAW menolak 
menetapkan harga adalah pada waktu itu di Madinah tak ada kelompok yang secara 
khusus hanya menjadi pedagang. Para penjual dan pedagang merupakan orang yang 
sama satu sama lain. Tidak seorang pun bisa dipaksa untuk menjual sesuatu, karena 
penjualnya tak diidentifikasi secara khusus. Kepada siapa penetapan itu akan 
dilaksanakan? Itu sebabnya penetapan harga hanya mungkin dilakukan jika diketahui 
secara persis ada kelompok yang melakukan perdagangan dan bisnis melakukan 
manipulasi sehingga berakibat menaikkan harga. Ketiadaan kondisi ini, tak ada alasan 
yang bisa digunakan untuk menetapkan harga. Seperti barang-barang yang dijual di 
Madinah sebagian besar berasal dari barang impor. Kondisi apa pun yang dilakukan 
terhadap barang itu, akan bisa menyebabkan timbulnya kekurangan supply dan 
memperburuk situasi. Jadi Rasulullah SAW menghargai kegiatan impor dengan 
mengatakan,” seseorang membawa barang yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-
hari, siapa pun yang menghalanginya sangat dilarang”. 
Berlaku jujur tentunya sangat dibutuhkan dalam menetapkan harga jual. Jujur 
didalam menghasilkan produk dan jujur dalam menetapkan harga jual berarti 
mempertimbangkan nilai-nilai kebenaran dan kemaslahatan umat manusia. Akan 
tetapi berbisnis untuk mendapatkan keuntungan jangka pendek dengan mengabaikan 
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kebenaran dan kemaslahatan secara umum akan menjerumuskan diri sendiri kedalam 
jurang kehancuran sekarang atau dimasa yang akan datang. Berlaku dusta akan 
kandungan produk yang dihasilkan, bukan saja merugikan konsumen, tetapi juga 
konsumen atau penjual itu sendiri berupa tuntutan balik dari pelanggan yang dapat 
berujung kepada kebangkrutan. 
Konsep harga yang adil jelas menunjukkan pandangan yang maju dalam 
teori harga. Jika konsep Just Price hanya melihat harga dari sisi produsen sebab 
mendasari pada biaya produksi saja, konsep ini jelas kurang memberikan rasa 
keadilan dalam perspektif yang lebih luas, sebab konsumen juga memiliki penilaian 
tersendiri atas harga suatu barang. Itulah sebabnya syariah Islam sangat menghargai 
harga yang terbentuk melalui kekuatan permintaan dan penawaran di pasar.36 
E. Pandangan Islam Terhadap Potongan Harga 
Potongan harga atau diskon dikenal dalam Istilah Fuqaha’ dengan sebutan al-
Naqis al-tsaman (pengurangan harga). Diskon juga disebut dengan Istilah khasm. 
Diskon dalam jual beli Islam terdapat pada akad muwadla’ah atau  al-wadli’ah 
merupakan bagian dari prinsip jual beli dari segi perbandingan harga jual dan harga 
beli. Bay’ al-muwadla’ah adalah jual beli dimana penjual melakukan penjualan 
dengan harga yang lebih rendah dari pada harga pasar atau terdapat potongan 
(discount). Penjualan semacam ini biasanya hanya dilakukan untuk barang-barang 
yang kualitasnya sudah cukup rendah. 
                                                             
36 Isnaini Harahap, Dkk, Hadis-Hadis Ekonomi (Medan: Kencana.2015), h.108-109 
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Potongan harga dalam jual beli diperbolehkan selama tidak membawa hal 
yang diharamkan seperti penipuan kepada konsumen, menimbulkan mudharat kepada 
orang lain yang dapat merugikan. 
F. Kerangka Pikir 
Kerangka piker adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dan perencanaan, 
pelaksanaan sampai dengan penyelesaian dalam satu kesatuan yang utuh. Kerangkan 
pemikiran untuk memudahkan arah dalam penelitian. Kerangka pikir dalam 
penelitian ini secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Pemberian Potongan Harga 
Penggunaan Kartu Member dalam transaksi 
Jual Beli 
Kesimpulan 
Perspektif Ekonomi Islam terhadap transaksi 
jual beli dengan kartu member 
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Gambar sebelumnya menunjukkan bahwa bagaimana pemberian potongan 
harga dengan penggunaan kartu member dalam transaksi  jual beli dalam perspektif 
Ekonomi Islam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang datanya di gali melalui 
pengamatan-pengamatan dari sumber data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif dengan mendeskripsikan 
pelaksanaan praktek penggunaan kartu member dalam transaksi jual beli. Tujuannya 
adalah untuk menghasilkan deskripsi, pandangan-pandangan dan penjelasan tentang 
peristiwa sosial tertentu sehingga peneliti mampu mengungkap makna yang ada 
dalam lingkungan sosial.37 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Ramayana M’Tos Makassar Jln. Perintis 
Kemerdekaan Km. 8 Makassar. Peneliti memilih obyek di Ramayana M’Tos 
Makassar karena Ramayana merupakan pusat perbelanjaan yang banyak diminati 
masyarakat karena tempatnya yang strategis dan banyak diminati masyarakat karena 
harga yang terjangkau. Adapun penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 1 bulan 
yang dimulai pada bulan September. 
                                                             
37 Syahrul Alim. Potensi Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Makassar . 
Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016, h.48 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
ekonomi Islam yang memuat tentang pembahasan mengenai pemberian potongan 
harga dengan penggunaan kartu member dalam perspektif Ekonomi Islam dan 
pendekatan fenomenologi. Menurut Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa 
fenomenologi merupakan suatu tipe/jenis penelitian kualitatif yang berusaha 
memahami makna dari suatu peristiwa dan interaksi orang dalam situasi tertentu.38 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek 
penelitian yaitu berupa wawancara atau observasi terhadap narasumber yang 
terdiri dari pihak pengelola, karyawan, dan pelanggan yang memakai kartu 
member Ramayana M’Tos Makassar. 
2. Data sekunder diperoleh dari studi perpustakaan terhadap buku-buku, jurnal, 
skripsi, dan sumber data pustaka lainnya yang menunjang penelitian ini. 
Data ini digunakan oleh penulis untuk lebih menyempurnakan dan 
melengkapu data primer yang berkaitan dengan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
                                                             
38 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2014). h. 351 
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metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dengan menggunakan 
pengindraan.39 Observasi merupakan pengamatan dimana peneliti mengamati 
langsung terhadap gejala-gejala obyek yang diselidiki baik pengamatan itu 
dilaksanakan dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi yang diadakan. 
Observasi sangat perlu guna mendeskripsikan realita penggunaan kartu member 
dalam transaksi jual beli. Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan metode 
Participation observer yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat (atau peneliti)  
terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang diamatinya.40 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 
(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses tanya jawab pewawancara dan 
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung.41 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
                                                             
39 M. Burhan Mangin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana.2013), 
h.142 
40 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana.2014), h.384 
41 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.372 
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peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur, peneliti 
belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih 
banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh informan. Berdasarkan analisi 
terhadap setiap jawaban dari informan tersebut, maka peneliti dapat mengajukan 
berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada satu tujuan. 
Melakukan wawancara, peneliti harus memperhatikan tentang situasi dan 
kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus melakukan 
wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku majalah dokumen peraturan-peraturan catatan harian dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibal dan dapat 
dipercaya jika didukung dengan dokumentasi.  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrument penelitian 
seperti, pedoman wawancara, pedoman observasi, checklist untuk wawancara yang 
akan dilakukan, dokumentasi dan alat perekam. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 
dengan menggunakan logika ilmiah serta penekanannya pada usaha menjawab 
pertanyaan kemudian disimpulkan dan digeneralisir berdasarkan kaidah-kaidah 
umum dalam norma dan hukum Islam. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam metode penelitian kualitatif menggunakan 
validitas internal pada aspek nilai kebenaran pada penerapannya ditinjau dari validitas 
eksternal dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta obyektifitas pada aspek 
naturalis. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data yang 
akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum PT Ramayana Lestari Sentosa 
1. Sejarah dan Perkembangan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang bisnis rantai toko swalayan yang ada di Indonesia. 
Jaringan toko yang dirintis oleh pasangan suami istri Paulus Tumewu dan Tan Lee 
Chuan ini pertama kali dibuka pada tahun 1978. Toko yang pertama kali didirikan 
dengan nama Ramayana Fashion Store ini merupakan harapan pasangan asal 
Ujung Pandang, Sulawesi Selatan ini untuk mengadu nasib di Ibu kota Jakarta. 
Ramayana Fashion Store yang berpusat di Jakarta berlokasi di jalan H. Agus 
Salim. Berangkat dari rencana membuka sebuah departemen store yang 
menyediakan barang-barang berkualitas namun dengan harga yang terjangkau, 
mereka mulai memberanikan diri untuk membuka bisnis garmen dan pakaian. 
Perkembangan toko yang dibuka itu nyatanya menunjukkan hasil yang baik. 
Terbukti pada tahun 1985, mereka telah membuka toko cabang yang berada diluar 
Jakarta yakni di Bandung. Pada toko cabang pertama yang berada di Bandung, 
mereka telah memperkenalkan aksesoris seperti sepatu dan tas yang tak hanya 
terbatas pada pakaian. 
Seiring dengan perkembangan toko yang semakin pesat. Bisnis toko 
sederhana ini pun menjelma menjadi sebuah jaringan ritel yang tumbuh secara 
global. Pada tahun 1989, Ramayana telah memiliki lebih dari 13 gerai yang 
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mampu mempekerjakan 2.500 karyawan. Tidak hanya itu, Ramayana juga mulai 
mengembangkan berbagai varian produk, mulai dari kebutuhan rumah tangga, 
mainan, hingga perlengkapan alat tulis. Kedudukan Ramayana semakin kuat saat 
perusahaan melakukan penawaran umum perdana sejak tahun 1996 seiring 
dengan pertumbuhan gerai hingga mencapai 45 unit. Ramayana terus melakukan 
berbagai inovasi menarik lainnya dengan mengembangkan konsep belanja satu 
atap pusat perbelanjaan. Dengan konsep ini, Ramayana semakin tumbuh dengan 
ritel yang terbesar di Indonesia. Hingga saat ini jaringan ritel Ramayana telah 
tersebar dilebih dari 42 kota besar yang ada di Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi bahkan Ramayana telah membuka jaringan toko di Papua pada tahun 
2010. Saat ini jumlah gerai yang dioperasikan oleh PT Ramayana Lestari Sentosa 
terdiri dari 116 gerai dengan nama Ramayana (106 gerai), Robinson (7 gerai), dan 
Cahaya (3 Gerai). Ramayana yang terletak di kota Makassar terdiri dari beberapa 
cabang yaitu Ramayana M’Tos, Ramayana di Jln. A.P Pettarani, dan Ramayana 
Mall Panakukkang. Adapun produk yang dijual oleh PT Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk yaitu: 
1. Pakaian anak-anak hingga pakaian dewasa 
2. Aksesoris 
3. Tas 
4. Sepatu 
5. Kosmetik 
6. Serta produk-produk kebutuhan sehari-hari yang tersedia di Supermarket 
Ramayana. 
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Ramayana juga memiliki banyak koleksi yang mana mampu menarik 
minat beli pelanggan yaitu koleksi terlaris (Best Seller), koleksi baru (Hot Item), 
koleksi Artis seperti Aliando, Prilly Latuconsina, Raffi Ahmad/ RA Jeans, dan 
Zaskia Mecca. Kemajuan suatu usaha tentulah selalu ada strategi untuk selalu 
meningkatkan keuntungan, salah satunya dengan mengeluarkan kartu member 
pada tahun 2014. Tujuannya untuk menarik pelanggan untuk berbelanja. Semakin 
banyaknya pusat perbelanjaan yang mengeluarkan kartu member kini Ramayana 
juga telah mengeluarkan dua jenis kartu member. 
2. Visi dan Misi PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
a. Visi  
Visi PT Ramayana Lestari Sentosa yaitu: 
Menjadi jaringan ritel terbesar di Indonesia dengan mengendalikan biaya, 
meningkatkan layanan pelanggan, pengembangan sumber daya manusia dan 
mempertahankan hubungan saling menguntungkan dengan pemasok dan 
rekan bisnis serta membuat customer nyaman berbelanja. 
 
b. Misi 
Misi PT Ramayana Lestari Sentosa yaitu: 
Melayani kebutuhan kalangan menengah dan berpenghasilan rendah dengan 
menyediakan berbagai barang dagangan dengan pelayanan pelanggan yang 
sangat baik agar target penjualan bisa tercapai. 
 
3. Tujuan Pendirian PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
Suatu perusahaan didirikan pasti memiliki tujuan tertentu yang ingin 
dicapai, dengan adanya suatu tujuan perusahaan akan lebih menfokuskan proses 
berfikir untuk mencapainya dengan usaha yang maksimal dengan berorientasi 
kepada pencapaian suatu tujuan. Adapun tujuan pendirian PT Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk yaitu memprioritaskan kalangan ekonomi menengah agar bisa 
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mendapatkan barang yang berkualitas namun harga yang terjangkau. Ramayana 
selalu mengadakan diskon besar-besaran guna menarik simpati pelanggan dalam 
berbelanja selain itu agar Ramayana lebih dikenal dikalangan masyarakat. 
4. Struktur Organisasi PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
Faktor inti yang melandasi berjalannya suatu organisasi tidak terkecuali 
dalam perusahaan, maka disusunlah struktur organisasi secara sistematis guna 
menjalankan roda kebijakan dan arah yang hendak dicapai oleh sebuah 
perusahaan. Selain itu, dibentuknya susunan organisasi ditujukan agar kinerja 
masing-masing pemangku jabatan dapat berjalan dengan maksimal. Sehingga 
kendali dan target perusahaan dapat dicapai secara maksimal. 
Adapun struktur organisasi pada PT Ramayana Lestari Sentosa 
sebagaimana data yang berhasil didapatkan penulis dari penelitian lapangan 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk. 
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5. Karyawan Toko Ramayana M’Tos Makassar 
Ramayana M’Tos Makassar merupakan pusat perbelanjaan yang strategis 
karena berada di pusat kota. Jalannya suatu organisasi membutuhkan tenaga kerja 
yang kompeten. Adapun struktur karyawan yang berada di Ramayana M’Tos 
Makassar yaitu: 
a. Kepala Toko/ Store Manager : A. Jamal 
b. Asisten Manager 1  : Ridwan 
c. Asisten Manager II  : Irwan Amir 
d. Kepala HRD   : Irah Kesumawati 
e. Kepala Kasir   : Haeruddin 
f. SPV Gudang   : Abd. Nur Akram 
g. SPV ADM   : Erna 
h. Customer Service Member : Halwiyah 
B. Mekanisme Pemberian Potongan Harga Menggunakan Kartu Member di 
Ramayana M’Tos Makassar 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan pihak lain dalam 
berinteraksi karena manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa hubungan dengan orang 
lain. Seperti halnya dengan jual beli yang terjadi harus ada penjual dan pembeli serta 
barang yang ingin diperjual belikan. Jual beli merupakan proses perpindahan hak 
kepemilikan yang dalam Islam diperbolehkan dan di halalkan oleh Allah SWT. 
Dengan diperbolehkannya jual beli, maka manusia dapat memperoleh apa yang 
diinginkan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam Al-Quran. 
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Sedangkan hikmah diperbolehkannya jual beli dalam Islam untuk menghindarkan 
manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. Seorang memiliki harta 
ditangannya namun dia tidak memerlukannya, sebaliknya dia memerlukan harta, 
namun harta yang diperlukannya itu ada ditangan orang lain. Seperti dalam transaksi 
jual beli seseorang yang memiliki harta bisa menukarkannya dengan barang yang 
dimiliki orang lain sesuai dengan kebutuhannya. Hukum jual beli telah diatur dalam 
syariat Islam baik itu dalam Al-Quran maupun hadist Nabi Muhammad Saw. 
Transaksi jual beli dengan menggunakan kartu member di Ramayana M’Tos 
Makassar hampir sama dengan toko-toko lain yang mengeluarkan kartu member. 
Pelanggan Ramayana yang tidak memiliki kartu member biasanya ditawari untuk 
menggunakan kartu member, selain ditawarkan juga ada pelanggan yang datang 
sendiri untuk mendaftarkan diri jadi member Ramayana dengan keuntungan yang 
menarik seperti mendapatkan potongan harga sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh pihak Ramayana. Selain potongan harga yang didapatkan dari kartu 
member, pelanggan juga bisa mendapatkan poin dari belanjaan pelanggan.  
1. Cara mendapatkan atau mendaftar menjadi member Ramayana  menurut 
Halwiya selaku Customer Service Member menegaskan : 
Untuk menjadi member di Ramayana cukup mudah hanya dengan mengisi 
formulir sesuai dengan kartu identitas seperti KTP, pendaftaran untuk menjadi 
member Ramayana gratis tidak dipungut biaya sepeserpun. Customer yang baru 
mendaftar member hanya bisa menggunakan kartu member tersebut setelah 
aktivasi selama seminggu dan aktivasinya dilakukan oleh pihak pusat, dan kartu 
member hanya berlaku satu tahun saja jadi harus melakukan perpanjangan masa 
kartu.42 
                                                             
42 Halwiya, Customer Services Member Ramayana, Wawancara, Makassar, 12/10/2016. 
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Penjelasan dari kak Halwiyah selaku Customer Services Member Ramayana  
penulis dapat menguraikan prosedur untuk mendapatkan kartu member cukup melalui 
proses sebagai berikut: 
a. Mengisi formulir pendaftaran sesuai identitas (KTP). Untuk pendaftaran member 
boleh menggunakan KTP di luar Sulawesi. Artinya KTP manapun tetap berlaku 
dalam pembuatan kartu member. 
b. Dalam pembuatan kartu member tidak dipungut biaya sepeserpun. 
c. Karyawan Ramayana yang bertanggung jawab dalam pembuatan kartu member 
akan menginput data calon member ke komputer. 
d. Kartu member baru bisa digunakan setelah aktivasi selama seminggu dan 
pengaktivasian kartu member dilakukan dipusat sesuai dengan nomor seri kartu 
member. Kartu member yang ada di Ramayana terdapat dua jenis kartu member 
namun dengan fungsi yang sama. Yang membedakan hanya gambar dari kartu itu 
sendiri. 
e. Kartu member yang telah diaktivasi sudah bisa digunakan diseluruh Ramayana di 
Indonesia. 
f. Pelanggan kartu member harus melakukan perpanjangan pemberlakuan kartu 
member setiap tahunnya karena kartu member hanya berlaku 1 tahun jika tidak 
melakukan perpanjangan maka kartu member tidak bisa lagi digunakan untuk 
belanja baik di Ramayana M’Tos maupun diseluruh Ramayana di Seluruh 
Indonesia. 
52 
 
Pendaftaran untuk menjadi member buka setiap hari dan jumlah  pendaftar 
member kurang lebih 20 orang pada hari senin- kamis, dan pada hari weekend jumlah 
pendaftar member lebih banyak lagi kurang lebih sekitar 60-70 orang pendaftar. 
2. Mekanisme pemberian potongan harga dengan menggunakan kartu member di 
Ramayana M’Tos 
Potongan harga merupakan salah satu alasan konsumen untuk berbelanja 
namun sebelum perusahaan memberikan potongan harga pada suatu barang terlebih 
dahulu dilakukan penetapan harga. Penetapan harga merupakan langkah awal yang 
dilakukan perusahaan sebelum menjual produknya dipasaran. Harga merupakan salah 
satu penunjang bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan seperti halnya di 
Ramayana M’Tos yang merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang mengadakan 
diskon baik dengan menggunakan kartu member maupun tidak menggunakan kartu 
member. Berikut mekanisme penetapan harga di Ramayana. 
Gambar 4.2 
Mekanisme Penetapan Harga di Ramayana M’Tos Makassar 
 
 
 
 
 
 
Supplier 
Ramayana Pusat 
Cabang Ramayana 
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Menurut ibu Irah kesumawati selaku kepala HRD di Ramayana M’Tos 
mengemukakan bahwa: 
Mekanisme penetapan harganya begini, pusat yang beli barang dari supplier 
kan. Nah! Barang yang sudah dibeli, pusat akan menetapkan harga jual ke 
costumer, baik barang yang dikenakan diskon dan barang yang tidak dikenakan 
diskon. Cara penetapan harganya itu Ramayana pusat perhitungkan semua 
biaya-biaya yang dikeluarkan selama pembelian barang, karena kitakan kena 
pajak jadi kita harus perhitungkan semua termasuk keuntungan dan berapa 
jumlah potongan harga yang akan diberikan pihak Ramayana dari barang yang 
akan dijual semua ditentukan oleh Ramayana pusat, jadi kita yang kerjanya di 
cabang taunya terima barang lalu jual ke costumer.43 
 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa Ramayana pusat akan membeli barang dari 
supplier, harga pokok barang yang dibeli akan dinaikkan terlebih dahulu sebelum 
dijual kepada konsumen. Penetapan harga barang dilakukan setelah semua biaya-
biaya dikalkulasikan karena pihak Ramayana M’Tos dibebankan pajak serta berapa 
jumlah keuntungan yang didapatkan dari barang yang diberikan diskon member. Jadi 
bagi pemakai kartu member akan mendapatkan keuntungan dari barang yang berlaku 
diskon member. Setelah harga ditetapkan di pusat barulah barang dikirim ke cabang 
Ramayana diseluruh Indonesia. 
3. Cara mendapatkan potongan harga dengan menggunakan kartu member di 
Ramayana M’Tos Makassar menurut ibu Irah Kesumawati selaku kepala HRD 
Ramayana M’Tos Makassar yaitu: 
Pelanggan akan mendapatkan potongan jika pelanggan membeli barang yang 
ditetapkan diskon member seperti koleksi pakaian yang ditetapkan diskon 
member sebesar 20% dan supermarket 5%, selain mendapatkan potongan 
harga pelanggan juga mendapatkan point yang bisa ditukarkan dengan barang 
yang telah disediakan oleh pihak Ramayana Pusat dan satu lagi keuntungan 
                                                             
43Irah Kesumawati, Kepala HRD, Wawancara, Makassar,  12/10/2016. 
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yang didapatkan pelanggan yaitu kartu member tersebut bisa digunakan 
diseluruh Ramayana yang ada di Indonesia.44 
 
Penjelasan diatas cukup jelas bahwa untuk mendapatkan potongan harga 
dengan menggunakan kartu member penulis dapat menguraikan sebagai berikut: 
a. Pelanggan atau member Ramayana membeli produk yang terdapat di toko 
Ramayana (di outlet manapun diseluruh Indonesia), pelanggan akan 
mendapatkan potongan jika barang tersebut terdapat diskon member baik itu di 
toko pakaian maupun super market sesuai dengan potongan yang telah ditetapkan 
oleh pihak Ramayana. 
b. Setiap transaksi pelanggan yang menggunakan kartu member akan mendapatkan 
potongan sebesar 20% sesuai dengan barang yang telah diberi diskon dan 
kebanyakan barang yang diberi diskon adalah barang koleksi baru tujuannya 
adalah untuk menarik simpati pelanggan menggunakan kartu member karena 
semakin banyak yang menggunakan kartu member maka jumlah pelanggan juga 
semakin meningkat. Berbeda halnya di supermarket, pelanggan member hanya 
mendapat diskon sebesar 5% sesuai dengan barang yang berlaku diskon member. 
c. Pelanggan yang membeli barang namun tidak dikenakan diskon member akan 
mendapatkan poin dari jumlah belanjaan yang dibeli pelanggan.  
d. Belanjaan seharga  Rp 10.000,- akan mendapatkan 1 poin. Semakin banyak 
jumlah harga barang dari pelanggan maka semakin banyak pula poin yang 
didapatkan dari pengguna kartu member. Setelah jumlah batas minimum poin 
                                                             
44 Irah Kesumawati, Kepala HRD, Wawancara,  Makassar, 12/10/2016. 
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telah mencukupi untuk ditukarkan maka pelanggan boleh melapor ke customer 
services untuk melakukan penukaran poin dan jumlah minimum poin yang bisa 
ditukarkan yaitu 250 poin. 
e. Jika barang yang berlaku diskon member namun pelanggan ingin membeli 
barang tersebut maka harga dari barang tersebut berlaku harga normal dalam 
artian pelanggan tersebut tidak mendapatkan potongan. 
C. Dampak Kartu Member Bagi Pelanggan dan Perusahaan 
Meningkatkan profitabilitas perusahaan tentulah menggunakan strategi salah 
satunya strategi pemasaran dengan menggunakan kartu member yang digunakan 
Ramayana untuk menarik simpati pelanggan berbelanja di Ramayana. Selain 
keuntungan yang didapatkan oleh pihak perusahaan tentulah pelanggan juga 
mendapatkan keuntungan dari penggunaan kartu member tersebut. 
Keuntungan dari pihak perusahaan mengeluarkan kartu member menurut ibu 
Irah Kesumawati yaitu “dengan adanya kartu member pelanggan Ramayana semakin 
meningkat dan keuntungan yang didapatkan juga semakin meningkat dari setiap 
tahunnya”.45 
Kartu member memberikan dampak positif bagi perusahaan yaitu: 
1. Dengan adanya kartu member jumlah pelanggan semakin meningkat. Adapun 
data pelanggan sebagai berikut: 
 
 
                                                             
45 Irah Kesumawati , Kepala HRD, Wawancara, Makassar. 12/10/2016. 
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Tabel 4.1 
Jumlah Pelanggan Ramayana M’Tos Makassar 2012-2015 
Tahun Persentase Keterangan 
2012 21,77% Belum ada kartu member 
2013 23,87% Belum ada kartu member 
2014 25,94% Ada kartu member 
2015 28,42% Ada kartu mmber 
Total                   100% 
Sumber: Ramayana M’Tos Makassar 
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah pelanggan Ramayana M’Tos 
Makassar pada tahun 2012 dengan nilai persentase sebesar 21,77%. Tahun 2013 nilai 
persentase mengalami kenaikan menjadi 23,87%. Tahun 2014 dengan nilai persentase 
25,94% juga mengalami kenaikan serta di tahun 2015 persentase jumlah pelanggan 
juga mengalami kenaikan sebesar 28,42%. Berdasarkan nilai persentase dari tahun 
2012-2015 jumlah pelanggan Ramayana M’Tos Makassar mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. 
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2. Keuntungan yang didapatkan perusahaan juga semakin meningkat dilihat dari 
total penjualan yang meningkat setiap tahunnya. 
Tabel 4.2 
Total Penjualan Ramayana M’Tos Makassar Tahun 2012-2015 
Tahun Persentase Keterangan 
2012 20,96% Belum ada kartu member 
2013 26,06% Belum ada kartu member 
2014 26,21% Ada kartu member 
2015 26,75% Ada kartu mmber 
Total                  100% 
Sumber: Ramayana M’Tos Makassar 
Tabel diatas merupakan total penjualan Ramayana M’Tos Makassar dilihat 
dari tahun 2012 persentase penjualannya sebesar 20,96%. Tahun 2013 persentase 
penjualannya sebesar 26,06%. Tahun 2014 persentase penjualannya sebesar 26,21%. 
Tahun 2015 persentase penjualannya sebesar 26,75%. Berdasarkan nilai persentase 
dari tahun 2012-2015 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dalam 
memberlakukan kartu member tidak terdapat dampak negatif yang dapat merugikan 
perusahaan. 
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Keuntungan juga dirasakan oleh pengguna kartu member. Seperti yang 
dikemukakan salah satu pengguna kartu member, Ibu Erna mengemukakan bahwa: 
Menggunakan kartu member Ramayana mempunyai banyak keuntungan yaitu 
pendaftaran kartu member tidak dipungut biaya, kita bisa mendapatkan 
potongan harga dari  barang yang berlaku diskon member, mendapatkan poin 
dari jumlah harga belanjaan, dan ketika poin sudah mencapai jumlah minimal 
dari penukaran, maka poin bisa ditukarkan dengan barang yang telah ditentukan 
oleh pihak Ramayana. Sejauh ini saya belum mendapatkan kerugian dari kartu 
member Ramayana.46 
 Menurut ibu Erna dalam menggunakan kartu member memiliki banyak 
keuntungan yaitu, mendapatkan kartu member tidak dipungut biaya, mendapatkan 
potongan harga dari barang yang diberlakukan diskon member, serta mendapatkan 
poin yang bisa dtukarkan. Selama menggunakan kartu member ia belum menemukan 
kerugian dalam penggunaan kartu member.  
 Berbeda halnya dengan mbak Nurmi selaku pelanggan yang menggunakan 
kartu member, terdapat keuntungan dan kelemahan dalam menggunakan kartu 
member, ia mengemukakan bahwa: 
Keuntungan dalam menggunakan kartu member selain kita mendapatkan 
potongan harga, kita juga mendapatkan poin dari jumlah harga belanjaan serta 
poin bisa ditukarkan. Namun, kita sebagai pemakai kartu member harus selalu 
mengecek jumlah poin kita ke Customer Service jika tidak maka poin yang kita 
dapatkan dari belanjaan kita bisa saja hangus karena pemberlakuan poin 
memiliki batas waktu penukaran. 47 
Menurut ibu Nurmi, dalam penggunaan kartu member terdapat dampak positif 
serta kelemahan. Dampak positifnya yaitu pengguna kartu member mendapatkan 
potongan harga, mendapatkan poin dari jumlah harga belanjaan, serta poin bisa 
                                                             
46 Erna, Karyawan Swasta, Wawancara, Makassar, 12/10/2016. 
47 Nurmi, Mahasiswa, Wawancara, Makassar, 12/10/2016. 
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ditukarkan. Namun terdapat juga kelemahan dari kartu member, yaitu pelanggan 
kartu member harus selalu mengecek poin di Customer Service, apabila pelanggan 
tidak mengecek poin maka bisa saja poin tersebut hangus tanpa sepengetahuan 
pemakai kartu member karena poin tersebut memiliki batasan waktu pemberlakuan 
(Deadline). Setiap pelanggan memiliki pendapat masing-masing dalam penggunaan 
kartu member.  
Kartu member memiliki banyak keuntungan bagi penggunanya seperti yang 
telah dikemukakan oleh pelanggan sebelumnya. Namun, dari banyak keuntungan 
kartu member ada juga pelanggan yang tidak berminat untuk menggunakan kartu 
member salah satu alasannya yaitu mereka tidak berminat menggunakan kartu 
member walaupun kartu member tersebut didapatkan dengan cara gratis. 
D. Potongan Harga Dengan Kartu Member Perspektif  Ekonomi Islam 
Ramayana merupakan salah satu toko yang mengeluarkan kartu member, dari 
kartu member tersebut pelanggan akan mendapatkan potongan harga dari barang 
yang mendapatkan promo diskon member serta pelanggan juga mendapatkan poin 
yang bisa ditukarkan jika jumlahnya telah mencapai jumlah minimal penukaran poin. 
Pelanggan yang ingin mendaftar untuk menjadi member di Ramayana tidak 
dikenakan biaya (gratis). Dalam hal ini, ulama kontemporer sepakat bahwa boleh 
hukumnya menerbitkan serta menggunakan kartu member yang diberikan secara 
cuma-cuma kepada pelanggan.48 
                                                             
48 http://fiqhkontemporer99.blogspot.com/2012/07/hukum-member-card.html. Diakses pada 
03/08/2016 Pkl 12.52 Wita 
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Kartu member juga boleh hukumnya sesuai dengan keputusan Majma’ Al-
Fiqh Al-Islami (divisi Fikih OKI) No. 127 Maskapai Penerbangan dan beberapa 
perusahaan yang memberikan fasilitas yang mubah bagi pemegang kartu yang telah 
memenuhi poin tertentu hukumnya boleh jika kartu yang diberikan secara cuma-
cuma.49 Jadi, kartu member yang dikeluarkan hukumnya boleh dalam syariat Islam 
jika kartu tersebut diberikan secara cuma-cuma tanpa adanya iuran yang dibebankan 
kepada pelanggan. Kartu member yang dikeluarkan oleh pihak Ramayana termasuk 
dalam kategori free member card yang mana kartu member didapatkan tanpa adanya 
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pelanggan (gratis). Selain itu, dilihat dari prosedur 
pemberian potongan harga di Ramayana M’Tos Makassar tidak mengandung unsur 
yang dapat merugikan pelanggannya karena pihak Ramayana menetapkan harga dari 
harga pokok barang pada saat pembelian dengan memperhitungkan biaya-biaya yang 
dikeluarkan selama pembelian barang, serta berapa keuntungan yang didapatkan. 
Setelah itu barulah pihak Ramayana menetapkan berapa potongan harga yang 
diberikan diskon member dan barang yang diberikan diskon member adalah barang 
koleksi baru yang sesuai dengan selera konsumen. 
Menurut peneliti prosedur tersebut tidak bertentang dengan syariat Islam 
karena dalam menjalankan suatu usaha tentulah keuntungan yang menjadi tujuan 
utama. Islam sendiri telah mengatur bahwa inti dari jual beli adalah unsur kerelaan  
atas dasar suka sama suka, ataupun tidak ada unsur keterpaksaan antara pihak penjual 
dan pembeli. Seperti yang dijelaskan dalam QS An-Nisa/4:29. 
                                                             
49 Keputusan Majma ‘Al-Fiqh Al-Islami (Divisi Fikih OKI) No. 127 (1/14) 2003 
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....           ....  
Terjemahnya:  
Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.50 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghalalkan kepada kita semua 
yang bermaslahat bagi kita seperti bentuk perdagangan dan berbagai jenis usaha dan 
keterampilan. Disyaratkan atas dasar suka sama suka dalam perdagangan untuk 
menunjukkan bahwa akad perdagangan tersebut bukan perdagangan yang melibatkan 
riba, karena riba bukan termasuk hal yang dibolehkan dalam syariat Islam dan bahwa 
kedua belah pihak atas dasar suka sama suka/saling ridho dan melakukannya atas 
dasar pilihan bukan paksaan.51 Jadi proses transaksi jual beli di Ramayana M’Tos 
tidak bertentangan dengan syariat Islam yang mana pihak Ramayana hanya 
menyediakan barang yang sesuai dengan selera pelanggan. 
                                                             
50 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
 51http://www.tafsir.web.id/2013/01/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-1-7.html diakses pada tanggal 
13/11/2016 pada pukul 20.36 Wita 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberian Potongan Harga Dengan 
Penggunaan Kartu Member Dalam Transaksi Jual Beli Di Ramayana M’Tos 
Makassar (Perspektif Ekonomi Islam), maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Mekanisme pemberian potongan harga di Ramayana M’Tos Makassar 
dilakukan dengan cara menetapkan harga barang yang dibeli dari supplier 
terlebih dahulu dengan memperhitungkan semua biaya-biaya yang 
dikeluarkan serta jumlah keuntungan yang didapatkan dari barang tersebut. 
Setelah harga barang telah ditentukan barulah perusahaan menetapkan 
potongan harga pada barang yang diberlakukan diskon member dan 
pelanggan yang tidak memiliki kartu member berlaku harga normal. 
2. Kartu member sangat memberikan dampak kepada perusahaan yang 
mengeluarkan dan pelanggan yang menggunakan kartu member. 
Keuntungan yang didapatkan perusahaan yaitu omset penjualan semakin 
meningkat dan jumlah pelanggan semakin meningkat serta Ramayana 
semakin dikenal di kalangan masyarakat. Sedangkan keuntungan yang 
didapatkan pemakai kartu member yaitu pelanggan mendapatkan potongan 
harga dan poin. poin tersebut bisa ditukarkan dengan barang yang telah 
ditentukan oleh pihak Ramayana. 
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3. Potongan harga dengan menggunakan kartu member tidak mengandung 
unsur yang merugikan pelanggan, karena tidak ada unsur gharar yang dapat 
merugikan pelanggan. Pemberian potongan harga dengan menggunakan 
kartu member tidak bertentangan dengan syariat Islam karena para ulama 
kontemporer sepakat dengan kartu member yang mana didapatkan dengan 
cara gratis dan tidak mengandung unsur yang dapat merugikan pemakai 
kartu member, serta dalam pemberian diskon diberikan kepada barang yang 
merupakan barang koleksi baru. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai Pemberian Potongan Harga Dengan 
Penggunaan Kartu Member Dalam Transaksi Jual Beli Di Ramayana M’Tos 
Makassar (Perspektif Ekonomi Islam), maka diajukan beberapa saran bagi pihak 
Ramayana agar melakukan sistem cek poin di kasir setelah pelanggan member 
melakukan transaksi, sebab bisa saja pelanggan tersebut sudah memiliki cukup poin 
untuk ditukarkan namun pelanggan tidak mengetahui atau kurang perhatian terhadap 
kartu member yang pelanggan gunakan. Hal ini sangat membantu pelanggan jika 
pihak Ramayana transparan terhadap pelanggan serta jika hal itu dilakukan sebagai 
bentuk perhatian kepada pelanggan. 
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DAFTAR NAMA PENGGUNA KARTU MEMBER YANG TELAH 
TUKAR POIN 
No. No. Member Nama 
1 1079-1212-0000-0549 Akbar S.Pd 
2 1079-1407-0000-4512 Bertin 
3 1079-1410-0001-5107 Sabaria Bakri 
4 1079-1410-0001-5107 Adiatma 
5 1079-1510-0004-5672 Ramlah 
6 1079-1410-0001-2552 Mirawati 
7 1079-1410-0001-3806 Yunita 
8 1079-1410-0000-5636 Herman 
9 1050-1410-0001-6157 Heryanti 
10 1079-1410-0000-7168 Prana Prasetyo 
11 1079-1501-0002-6342 Irma 
12 1070-1407-0002-6342 Jamintang 
13 1070-1410-0000-8057 Erni 
14 1079-1510-0004-5197 Arnia 
15 1050-1410-0001-2533 M. Yusroni 
16 1079-1602-0004-7436 Subaedah 
17 1079-1412-0001-9299 Sulpiani 
18 1050-1410-0001-0686 Selvia J 
19 1079-1252-0000-0045 Diana Triana 
20 1079-1506-0003-6095 Hj. Aliya 
21 1079-1506-0003-5706 Leny. Y. 
22 1079-1503-0003-0739 Hj. ST Sulaimah 
23 1079-1506-0004-0250 Anita 
24 1079-1212-0000-0117 Meiska Merisa 
69 
 
 
 
25 1079-1412-0001-9478 Nensiwah 
26 1079-1504-0003-4725 Asnawati 
27 1079-1510-0004-3482 Sukmawati 
28 1079-1212-0000-0119 Alika 
29 1079-1410-0000-5623 Sri Ayu Fitriah 
30 1070-1410-0000-6337 Patahul Arifin 
31 1079-1501-000-3255 Syamsuriani 
32 1070-1410-0001-2488 Basri Tolleng 
33 1079-1410-0001-4103 Nurhayati 
34 1079-1506-0003-8949 Novianti 
35 1079-1410-0001-5209 Muayid Darwis 
36 1079-1501-0002-4547 Nofrida 
37 1050-1504-0002-9777 Irda 
38 1079-1504-0000-4052 Herisiswati 
39 1079-1407-0000-4052 Safri 
40 1050-1308-0000-2465 Riska Hardiyanti 
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Jenis Kartu Member Yang ada di Ramayana M’Tos Makassar 
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Formulir PendaftaranMenjadi Anggota Member Ramayana 
 
Pelanggan Yang sedang Mendaftar Menjadi Anggota Member Ramayana 
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Barang Yang di Berlakukan Diskon Member 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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